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ABSTRAK 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN PENERAPAN SAK EMKM 

TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN PADA UMKM DI 

KECAMATAN MEDAN BARAT 

OLEH: 

AULIA ARMAINI 

Program Studi: Akuntansi 

Email: armainiaulia@gmail.com 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kualitas laporan 

keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman pelaku usaha mengenai literasi keuangan serta belum 

optimalnya penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

literasi keuangan dan penerapan SAK EMKM terhadap kualitas laporan keuangan 

pada UMKM di Kecamatan Medan Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 81 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan bantuan program 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 31. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM. Penerapan SAK EMKM juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Secara simultan, literasi 

keuangan dan penerapan SAK EMKM berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM di Kecamatan Medan Barat. 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Penerapan SAK EMKM, Kualitas Laporan 

Keuangan, UMKM. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY AND THE 

IMPLEMENTATION OF SAK EMKM ON THE QUALITY OF FINANCIAL 

STATEMENTS OF MSMEs IN WEST MEDAN DISTRICT 

By: 

Aulia Armaini 

Study Program: Accounting 

Email: armainiaulia@gmail.com 

The problem in this study is the low quality of financial statements of Micro, Small, 

and Medium Enterprises (MSMEs), which is caused by the lack of financial literacy 

and the suboptimal implementation of Financial Accounting Standards for Micro, 

Small, and Medium Entities (SAK EMKM) among business owners. This study aims 

to analyze the effect of financial literacy and the implementation of SAK EMKM on 

the quality of financial statements of MSMEs in Medan Barat District. This 

research uses a quantitative approach. The sampling technique used was purposive 

sampling with a total sample of 81 respondents. Data were collected through 

questionnaires distributed to MSME owners. The data analysis technique used was 

multiple linear regression analysis with the assistance of the Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS) version 31. The results of the study indicate that 

financial literacy has a positive and significant effect on the quality of MSME 

financial statements. The implementation of SAK EMKM also has a positive and 

significant effect on the quality of financial statements. Simultaneously, financial 

literacy and the implementation of SAK EMKM have a significant effect on the 

quality of MSME financial statements in Medan Barat District. 

Keywords: Financial Literacy, Implementation of SAK EMKM, Quality of 

Financial Statements, MSMEs.  
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan 

rahmat, taufik, serta hidayah nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini dengan baik. Tanpa pertolongan dan ridha dari nya, tentu 

penulis tidak akan mampu menyelesaikan karya ilmiah ini sesuai dengan waktu 

yang telah direncanakan. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa umat manusia dari 

zaman kegelapan menuju zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan dan cahaya 

keimanan. 

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan dan Penerapan SAK 

EMKM terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada UMKM di Kecamatan 

Medan Barat.” Penelitian ini disusun sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan program Sarjana (S1) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Melalui penyusunan skripsi ini, 

penulis berupaya untuk menambah wawasan serta memperdalam pemahaman 

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, 

khususnya di kalangan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang 

menjadi pilar penting dalam perekonomian nasional. 

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa banyak 

tantangan dan hambatan yang dihadapi, baik dalam pengumpulan referensi, 

penyusunan konsep penelitian, maupun dalam penulisan naskah secara sistematis. 

Namun, berkat doa, dukungan, dan bantuan dari berbagai pihak, penulis akhirnya 
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dapat menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik mungkin. Untuk itu, pada 

kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan 

yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, 

bimbingan, dan dukungan, baik secara moril maupun materiil, selama proses 

penyusunan skripsi ini berlangsung.  

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih dan 

syukur kepada Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia nya yang senantiasa 

memberikan kekuatan dan keteguhan hati dalam menyelesaikan setiap tahapan 

penulisan. serta kepada pihak-pihak yang telah membantu penulis untuk 

menyelesalkan penulisan tugas akhir ini, di antaranya adalah: 

1. Kedua orang tua tercinta Bapak Al Mulyadi dan Ibu Poniyah. Terima kasih atas 

kasih sayang dan cinta yang telah diberikan kepada penulis, doa yang tak pernah 

putus di setiap sujud kalian, semangat serta dukungan yang terus mengalir tanpa 

henti, dan menjadi sumber motivasi terbesar bagi penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

2. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

3. Bapak Dr. Radiman, SE., M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Bapak Dr. Hasrudy Tanjung, S E., M.Si selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Bapak M. Shareza Hafiz, SE., M.Acc selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Ibu Nabilla Dwi Aginta, SE., M.Sc selaku Ketua Prodi Akuntansi Universitas 
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Muhammadiyah Sumatera Utara. 

7. Bapak M. Firza Alpi, SE., M.Si selaku Sekretaris Prodi Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

8. Ibu Umi kalsum SE., M.Si selaku dosen pembimbing yang telah memberikan 

arahan dan bimbingan yang sangat berguna bagi penulis untuk menyelesaikan 

tugas akhir ini. 

9. Ibu Elizar Sinambela SE., M.Si selaku dosen pembanding yang telah 

memberikan kritik, saran, dan masukan yang sangat berguna bagi penulis dalam 

penyempurnaan proposal skripsi. 

10. Bapak dan Ibu dosen beserta Staf Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

11. Kepada saudara penulis yaitu Chairul syaputra, Sulastri Ningsih, Armansya, 

Agus Perwira Putra, tak lupa Kakak dan Abang ipar penulis yaitu, Siti Fitriani 

Simanjuntak, Sumarli, dan Siti Hatnur Tarihoran. Terima kasih atas semangat, 

dukungan baik secara moril dan materil, nasehat dan doa yang telah diberikan 

kepada penulis.  

12. Kepada keponakan-keponakan tercinta. Terima kasih atas kelucuan-kelucuan 

kalian yang membuat penulis kembali bersemangat untuk mengerjakan skripsi 

sampai selesai. 

13. Kepada teman-teman penulis yaitu Azizah, Liza, Nurika, Aziza, Arsya, Arti, 

Dita, Pira, Putri, Dina, Novi. Penulis ucapkan terima kasih atas kebersamaan, 

dukungan, dan semangat yang telah diberikan selama ini. Semoga persahabatan 

kita tetap terjalin erat, dan semoga kita semua dapat mencapai kesuksesan yang 

kita impikan.  
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih memiliki berbagai 

keterbatasan dan belum sepenuhnya sempurna, baik dari segi substansi 

pembahasan, sistematika penulisan, maupun penyajian materi penelitian. Oleh 

karena itu, penulis dengan segala kerendahan hati mengharapkan serta menerima 

saran, kritik, dan masukan yang bersifat membangun dari berbagai pihak. Masukan 

tersebut diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan perbaikan demi 

penyempurnaan skripsi ini agar hasil penelitian yang diperoleh dapat lebih akurat, 

sistematis, dan berkualitas. 

Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

akuntansi keuangan UMKM, terutama yang berkaitan dengan literasi keuangan dan 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM). Selain itu, skripsi ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaku 

UMKM dalam meningkatkan pemahaman serta penerapan pencatatan dan 

pelaporan keuangan sesuai standar, sehingga mampu menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas dan mendukung pengambilan keputusan usaha yang 

lebih baik dan berkelanjutan. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Medan,    Mei 2026 

Penulis  

 

Aulia Armaini 

  2205170174 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perekonomian global saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat 

seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan digitalisasi di berbagai sektor. 

Perubahan tersebut menuntut pelaku usaha untuk mampu beradaptasi dengan sistem 

ekonomi modern yang semakin terintegrasi dan berbasis data. Dalam kondisi ini, 

pengelolaan keuangan yang efisien dan transparan menjadi faktor penting bagi 

keberlangsungan usaha, termasuk bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor 

ekonomi yang memiliki peran sangat penting dalam menunjang perekonomian 

nasional. UMKM menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia karena 

mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar serta memberikan kontribusi 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) yang disampaikan oleh Kementerian Koperasi dan UKM, pada 

tahun 2025 jumlah UMKM di Indonesia mencapai sekitar 65,5 juta unit, dengan 

kontribusi sebesar 61,9% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta mampu 

menyerap lebih dari 119 juta tenaga kerja atau sekitar 97% dari total tenaga kerja 

nasional. Data tersebut menunjukkan bahwa sektor UMKM tidak hanya berperan 

sebagai penggerak utama ekonomi, tetapi juga berperan penting dalam pemerataan 

kesejahteraan masyarakat dan pengurangan tingkat pengangguran di Indonesia. 

Para pelaku UMKM masih menghadapi berbagai kendala dalam menyusun 

laporan keuangan. Banyak pelaku usaha menganggap pencatatan keuangan sulit 
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dan membebani, sehingga hanya sebagian yang mampu membuat laporan 

sederhana. Rendahnya pemahaman tentang pentingnya laporan keuangan juga 

menjadi hambatan, padahal laporan tersebut sangat dibutuhkan sebagai dasar 

mengambil keputusan, menilai kondisi usaha, dan mengukur kinerja bisnis 

(Wahyuningsih, 2025). Penyusunan laporan keuangan merupakan suatu kewajaran 

sekaligus keharusan bagi setiap unit usaha, termasuk UMKM, karena laporan 

keuangan memberikan informasi mengenai posisi keuangan, hasil usaha, serta arus 

kas. Laporan keuangan yang berkualitas mampu mencerminkan apakah proses 

pencatatan dan pengelolaan akuntansi telah dilakukan dengan baik. (Risal et al., 

2020). 

Dalam praktiknya, banyak pelaku UMKM yang menganggap pencatatan 

keuangan sebagai aktivitas yang rumit dan membebani, sehingga laporan 

keuangan yang disusun masih bersifat sederhana atau bahkan tidak dilakukan 

secara rutin (Syamsul, 2024). Rendahnya kesadaran terhadap pentingnya laporan 

keuangan menjadi salah satu hambatan utama, padahal laporan keuangan sangat 

dibutuhkan sebagai dasar untuk menilai kinerja usaha, mengetahui kondisi 

keuangan, serta mendukung pengambilan keputusan bisnis (Kurniawan, 2022). 

Kualitas laporan keuangan UMKM juga dipengaruhi oleh tingkat literasi 

keuangan pelaku usaha. Literasi keuangan dapat diartikan sebagai kemampuan 

individu dalam memahami dan mengelola aspek keuangan, yang meliputi 

pengetahuan mengenai tabungan, investasi, utang, asuransi, serta pengelolaan 

keuangan usaha secara menyeluruh (Arianti, 2022). Rendahnya literasi keuangan 

sering kali menyebabkan pelaku UMKM tidak mampu melakukan pencatatan 

keuangan secara sistematis, tidak memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan 
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usaha, serta mengalami kesulitan dalam mengevaluasi kinerja bisnisnya 

(Wahyuningsih, 2025).  Menurut Otoritas Jasa Keuangan, tingkat literasi 

keuangan masyarakat Indonesia secara nasional baru mencapai 66,46%, yang 

menunjukkan bahwa pemahaman keuangan masyarakat, termasuk pelaku 

UMKM, masih tergolong belum optimal.  

Selain literasi keuangan, penerapan standar akuntansi merupakan faktor 

penting lainnya dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM. SAK 

EMKM adalah standar akuntansi khusus yang dikembangkan oleh Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan (DSAK) Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dengan tujuan 

memandu UMKM dalam menyusun laporan keuangan sesuai standar yang 

berlaku, tetapi tetap disajikan secara sederhana dan mudah dimengerti 

(Widyawati, 2022). Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) mulai diberlakukan pada 1 Januari 2018 sebagai 

pedoman resmi dalam penyusunan laporan keuangan bagi UMKM. Standar ini 

disusun untuk membantu pelaku usaha menyajikan laporan keuangan yang 

sederhana, terstruktur, dan konsisten sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum. 

SAK EMKM menegaskan bahwa dalam penyusunan laporan keuangan, 

entitas diwajibkan untuk memisahkan kekayaan pribadi pemilik dari aset dan hasil 

usaha entitas. Selain itu, pelaku usaha juga harus mampu memisahkan transaksi 

serta hubungan keuangan antara entitas dengan pihak lain, sehingga laporan 

keuangan yang dihasilkan dapat mencerminkan kondisi usaha secara objektif dan 

andal. 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM 

diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok, yaitu usaha mikro, kecil, dan menengah. 

Usaha mikro merupakan usaha yang memiliki kekayaan bersih paling banyak 

Rp50.000.000,00 di luar tanah dan bangunan tempat usaha, serta memiliki omzet 

tahunan paling banyak Rp300.000.000,00. Usaha kecil memiliki kekayaan bersih 

antara Rp50.000.000,00 hingga Rp500.000.000,00 dengan omzet tahunan antara 

Rp300.000.000,00 sampai dengan Rp2.500.000.000,00. Sementara itu, usaha 

menengah memiliki kekayaan bersih antara Rp500.000.000,00 hingga 

Rp10.000.000.000,00 serta omzet tahunan antara Rp2.500.000.000,00 sampai 

dengan Rp50.000.000.000,00. Ketentuan nominal tersebut dapat disesuaikan 

dengan perkembangan kondisi perekonomian melalui peraturan pemerintah. 

Meskipun SAK EMKM telah ditetapkan sebagai pedoman resmi, 

penerapannya di kalangan UMKM masih belum optimal. Keterbatasan 

pemahaman akuntansi, rendahnya pengetahuan mengenai SAK EMKM, serta 

kebiasaan pencatatan keuangan yang sederhana menjadi faktor yang 

menyebabkan laporan keuangan UMKM belum sepenuhnya disusun sesuai 

dengan standar. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan dan berpotensi menghambat pengambilan keputusan 

usaha yang tepat (Ramadhani et al., 2025). 

Kondisi ini juga terlihat di berbagai daerah, termasuk di Kota Medan, yang 

merupakan salah satu pusat ekonomi terbesar di Pulau Sumatra. Kota Medan 

memiliki struktur ekonomi yang cukup kuat, ditopang oleh sektor perdagangan, 

industri kecil, dan jasa. Dalam konteks tersebut, Kecamatan Medan Barat menjadi 

salah satu wilayah yang memiliki aktivitas ekonomi yang cukup tinggi. 
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Berdasarkan data Kantor Kecamatan Medan Barat (2025), terdapat 428 Sektor 

Dagang yang tersebar di Kecamatan Medan Barat.  

Meskipun literasi keuangan dan penerapan SAK EMKM memiliki peran 

penting dalam mendukung pengelolaan keuangan usaha, pada kenyataannya 

masih banyak pelaku UMKM di Kecamatan Medan Barat yang belum mampu 

menyusun laporan keuangan secara optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara konsep atau teori dengan praktik yang terjadi di lapangan. 

Beberapa pelaku UMKM di Medan Barat bahkan masih mencatat transaksi 

secara manual. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan penerapan SAK 

EMKM masih menjadi faktor penting yang perlu ditingkatkan agar pelaku 

UMKM dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, literasi keuangan dan penerapan SAK 

EMKM memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan 

UMKM. Namun, masih sedikit penelitian yang meneliti kedua faktor ini secara 

bersamaan di tingkat lokal, khususnya di Kecamatan Medan Barat. Hal ini 

menyebabkan praktik dan kendala yang dihadapi pelaku UMKM di wilayah 

tersebut belum banyak diketahui. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara teori dan praktik di lapangan, yang menjadi dasar dilakukannya penelitian 

ini.  

Untuk mendapatkan gambaran awal mengenai literasi keuangan, penerapan 

SAK EMKM, dan kualitas laporan keuangan UMKM di Kecamatan Medan Barat, 

peneliti melakukan pra survei dengan menyebarkan angket kepada sejumlah 

pelaku UMKM. Hasil pra survei ini digunakan untuk mengevaluasi kelayakan 
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instrumen penelitian serta mengetahui kondisi awal praktik pengelolaan keuangan 

di lapangan, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Hasil pra survey awal UMKM Kecamatan Medan Barat 

No Pertanyaan Ya Persen% Tidak Persen% 

1. 

Apakah anda memiliki pemahaman yang 

mamadahi mengenai konsep-konsep dasar 

literasi keuangan? 

10 40% 15 60% 

2.  

Apakah anda mengetahui pentingnya 

memisahkan keuangn pribadi dan keuangan 

usaha? 

10 40% 15 60% 

3.  

Apakah anda memahami pentingnya 

pencatatan keuangan yang teratur untuk 

mengetahui kondisi keuangan usaha anda? 

10 40% 15 60% 

4.  

Apakah pencatatan keuangan usaha Anda 

disusun mengikuti pedoman atau standar 

akuntansi yang digunakan oleh UMKM (SAK 

EMKM) 

12 48% 13 52% 

5. 

Apakah laporan keuangan usaha Anda disusun 

secara terstruktur dan sistematis sesuai dengan 

format laporan keuangan UMKM? 

12 48% 13 52% 

6. 

Apakah laporan keuangan usaha Anda disusun 

untuk menggambarkan kondisi keuangan 

usaha pada periode tertentu? 

12 48% 13 52% 

7. 
Apakah usaha anda saat ini sudah memiliki 

laporan keuangan? 
11 44% 14 56% 

8. 

Apakah laporan keuangan usaha Anda disusun 

berdasarkan data yang benar dan dapat 

dipercaya? 

11  44% 14 56% 

9. 

Apakah laporan keuangan yang anda buat 

sudah memberikan informasi yang akurat dan 

mudah dipahami? 

10 40% 15 60% 

10. 
Apakah laporan keuangan usaha anda dibuat 

secara teratur? 
11 44% 14 56% 

Sumber: Data primer diolah, 2025  

Berdasarkan hasil pra-survei terhadap 25 UMKM di Kecamatan Medan 

Barat yang tersebar di tiga kelurahan, yaitu Glugur Kota, Kesawan, dan Pulo 

Brayan Kota, diperoleh gambaran awal bahwa pemahaman pelaku UMKM 

terhadap konsep dasar literasi keuangan masih belum memadai dan belum merata, 

serta diikuti dengan berbagai kendala dalam pengelolaan laporan keuangan. Hasil 

pra survey menunjukkan bahwa hanya 40% UMKM yang memahami konsep-

konsep dasar literasi keuangan, sedangkan 60% lainnya belum memiliki 

pemahaman yang memadai. Kondisi ini mengindikasikan masih lemahnya 
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pemahaman dasar akuntansi di kalangan pelaku UMKM. Padahal, tingkat literasi 

keuangan yang memadai akan membantu pelaku UMKM memahami dan 

mengevaluasi informasi keuangan yang relevan dalam pengambilan keputusan 

usaha serta memahami konsekuensi dari setiap keputusan yang diambil (Suryanto 

& Rasmini, 2018). 

Selanjutnya, hasil pra survey juga menunjukkan bahwa 40% responden 

mengetahui pentingnya memisahkan keuangan pribadi dan keuangan usaha, 

sedangkan 60% lainnya masih mencampur kedua aspek tersebut. Pencampuran 

keuangan pribadi dan usaha dapat menyulitkan pelaku UMKM dalam mengelola 

keuangan usaha secara terpisah dan menghambat proses perencanaan keuangan 

yang lebih terstruktur (Ompusunggu, 2023).  

Kemudian hasil pra survei menunjukkan bahwa 60% pelaku UMKM belum 

memahami pentingnya pencatatan keuangan yang teratur usaha mereka, sementara 

hanya 40% yang memiliki pemahaman yang memadai. Penelitian (Marlina, 2025) 

memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa literasi pengelolaan arus kas 

berperan penting dalam memastikan keberlanjutan UMKM.  

Kemudian sebanyak 48% pelaku UMKM sudah menerapkan pencatatan 

keuangan usaha sesuai pedoman SAK EMKM dan sebanyak 52% belum 

menerapkan hal tersebut. Selanjutnya, 48% pelaku UMKM telah menyusun laporan 

keuangan secara terstruktur dan sistematis, tetapi sebanyak 52% belum 

melakukannya. Dan 48% laporan keuangan pelaku UMKM sudah disusun untuk 

menggambarkan kondisi keuangan usaha tapi 52% mengatakan tidak 

mencerminkan kondisi keuangan usaha. 
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 Namun demikian, permasalahan yang cukup signifikan terlihat pada aspek 

penyusunan laporan keuangan. Hasil pra survey menunjukkan bahwa 56% UMKM 

belum memiliki laporan keuangan yang lengkap dan terstruktur, dan hanya 44% 

yang telah menyusunnya. Penyusunan laporan keuangan belum sepenuhnya 

disusun berdasarkan data yang benar hanya 44% yang sudah melakukannya 56% 

belum. Kualitas laporan keuangan pun masih menjadi tantangan, karena hanya 40% 

responden yang menyatakan bahwa laporan keuangan mereka sudah akurat dan 

mudah dipahami, sedangkan 60% lainnya masih mengalami kesulitan dalam 

menyusun laporan yang relevan dan dapat diandalkan.  

Terakhir sebanyak 44% para pelaku UMKM mengatakan bahwa laporan 

keuangan sudah disusun secara teratur dan 56% lainnya belum melakukannya. 

Kondisi ini tentu memprihatinkan, karena laporan keuangan disusun secara teratur 

supaya menyediakan informasi mengenai kondisi keuangan sehingga dapat menjadi 

dasar dalam pengambilan keputusan (Purwanti, 2018). 

Secara keseluruhan, hasil pra survey menunjukkan bahwa UMKM di 

Kecamatan Medan Barat masih menghadapi berbagai permasalahan dalam 

pengelolaan keuangan usaha, terutama pada aspek pemahaman konsep dasar literasi 

keuangan serta kualitas dan keteraturan penyusunan laporan keuangan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep pengelolaan keuangan yang 

seharusnya diterapkan dengan praktik yang dilakukan oleh pelaku UMKM di 

lapangan, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan belum sepenuhnya mampu 

memberikan informasi yang akurat, relevan, dan dapat dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan usaha. 
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Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), literasi keuangan yang 

memadai serta penerapan SAK EMKM diharapkan dapat mendorong niat pelaku 

UMKM untuk menyusun laporan keuangan dengan tertib dan menghasilkan 

informasi keuangan yang akurat. TPB menekankan bahwa niat individu 

dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, serta persepsi kontrol 

atas perilaku tersebut. Dengan demikian, UMKM yang memiliki sikap positif 

terhadap pencatatan keuangan, mendapatkan dorongan dari norma sosial atau 

lingkungan usaha, dan merasa mampu mengelola proses pencatatan, cenderung 

mampu menghasilkan laporan keuangan berkualitas. Meski demikian, kondisi di 

lapangan memperlihatkan situasi yang berbeda dari prediksi TPB. Walaupun 

pelaku UMKM sudah memiliki literasi keuangan dan memahami penerapan SAK 

EMKM, niat mereka untuk menerapkan pencatatan keuangan secara konsisten 

masih belum sepenuhnya terbentuk. 

Fenomena perbedaan antara harapan teoritis dan kondisi di lapangan ini 

mengindikasikan bahwa keberadaan literasi keuangan dan penerapan SAK EMKM 

saja belum cukup untuk menjamin tersusunnya laporan keuangan yang berkualitas. 

Terdapat faktor-faktor lain, seperti keterbatasan pengetahuan akuntansi, kebiasaan 

pengelolaan usaha secara sederhana, serta rendahnya konsistensi dalam pencatatan 

keuangan, yang diduga turut memengaruhi kualitas laporan keuangan UMKM di 

Kecamatan Medan Barat. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, pengaruh literasi keuangan dan 

penerapan SAK EMKM terhadap kualitas laporan keuangan menunjukkan hasil 

yang belum konsisten. Beberapa penelitian menyatakan bahwa literasi keuangan 

dan penerapan SAK EMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
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laporan keuangan UMKM, sementara penelitian lain menunjukkan bahwa literasi 

keuangan maupun penerapan SAK EMKM tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap 

yang perlu dikaji lebih lanjut. Selain itu, penelitian yang secara khusus mengkaji 

pengaruh literasi keuangan dan penerapan SAK EMKM terhadap kualitas laporan 

keuangan pada UMKM di Kecamatan Medan Barat masih sangat terbatas, padahal 

wilayah ini memiliki jumlah UMKM yang cukup besar dengan karakteristik pelaku 

usaha yang beragam. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Penerapan SAK EMKM Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada UMKM 

di Kecamatan Medan Barat”.  

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Masih kurangnya pemahaman pencatatan keuangan dasar pada pelaku UMKM 

di Kecamatan Medan Barat. 

2. Pengelolaan keuangan pribadi dan usaha pelaku UMKM di Kecamatan Medan 

Barat yang masih tercampur. 

3. Penyusunan laporan keuangan pelaku UMKM di Kecamatan Medan Barat yang 

belum dilakukan secara rutin. 

4. Kualitas laporan keuangan pelaku UMKM di Kecamatan Medan Barat yang 

masih rendah. 
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1.3 Batas Masalah  

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka di perlukan 

pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang dilakukan lebih terfokus kepada 

masalah masalah yang ingin di pecahkan dan memudahkan penulis dalam 

penelitian. Maka, pembatasan pada penelitian ini dilakukan pada pengaruh literasi 

keuangan dan penerapan SAK EMKM terhadap kualitas laporan keuangan di 

Kecamatan Medan Barat khususnya UKM yang terdaftar di kantor Kecamatan 

Medan Barat, UKM yang masih beroperasi/aktif, UKM sektor dagang. 

1.4 Rumusan Masalah  

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM di Kecamatan Medan Barat? 

2. Apakah Penerapan SAK EMKM berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM di Kecamatan Medan Barat? 

3. Apakah literasi keuangan dan Penerapan SAK EMKM berpengaruh secara 

simultan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Kecamatan Medan 

Barat? 

1.5 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM di Kecamatan Medan Barat. 

2.  Untuk mengetahui pengaruh Penerapan SAK EMKM terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM di Kecamatan Medan Barat. 

3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan Penerapan SAK EMKM 

secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Kecamatan 

Medan Barat. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

pengembangan ilmu akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan literasi keuangan, 

penerapan SAK EMKM, serta kualitas laporan keuangan UMKM. Temuan 

penelitian ini diharapkan mampu memperkaya bukti empiris dan memperluas 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laporan keuangan 

pada entitas mikro, kecil, dan menengah. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan rujukan dan 

pendukung dalam kegiatan pembelajaran maupun penelitian di bidang 

akuntansi UMKM, terutama yang membahas literasi keuangan dan penerapan 

SAK EMKM terhadap kualitas laporan keuangan. 

b. Bagi Pelaku UMKM 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pelaku 

UMKM mengenai pentingnya peningkatan literasi keuangan dan penerapan 

SAK EMKM dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, 

sehingga mampu mendukung pengelolaan keuangan usaha secara lebih teratur 

dan membantu pengambilan keputusan bisnis. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan bagi 

peneliti berikutnya yang akan mengkaji topik sejenis, serta sebagai dasar dalam 
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pengembangan penelitian yang lebih luas baik dari sisi variabel, metode, 

maupun objek penelitian. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA  

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) menurut (Ajzen, 2020) menyatakan 

bahwa individu ditentukan oleh niat, yang dibentuk dari sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan persepsi kemampuan. Dalam konteks UMKM, TPB 

digunakan untuk menjelaskan bagaimana literasi keuangan dan penerapan SAK 

EMKM membentuk niat pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan. Literasi 

keuangan mencerminkan kemampuan pelaku UMKM dalam memahami, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi keuangan, termasuk pencatatan transaksi, 

pengklasifikasian akun, dan analisis arus kas. Pelaku usaha dengan literasi 

keuangan yang tinggi cenderung memiliki sikap positif terhadap penyusunan 

laporan keuangan karena menyadari fungsinya sebagai alat pengendalian usaha, 

pengambilan keputusan, dan akses pendanaan. Sikap positif ini kemudian 

memperkuat niat mereka untuk menyusun laporan keuangan secara sistematis dan 

sesuai standar. 

Di sisi lain, penerapan SAK EMKM berkaitan dengan norma subjektif, yaitu 

persepsi pelaku UMKM terhadap tuntutan dan harapan dari pihak eksternal, seperti 

pemerintah, lembaga keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya. Standar 

akuntansi ini berperan sebagai pedoman yang memandu pelaku UMKM dalam 

menyusun laporan keuangan. Dorongan sosial yang muncul dari penerapan SAK 

EMKM meningkatkan niat pelaku usaha untuk mengikuti standar tersebut, 
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sehingga perilaku pelaporan keuangan menjadi lebih konsisten dan sesuai 

ketentuan. 

Selain itu, TPB menekankan pentingnya perceived behavioral control, yaitu 

keyakinan individu terhadap kemampuan mereka dalam melaksanakan suatu 

tindakan. Dalam penelitian ini, literasi keuangan yang memadai dan kemudahan 

SAK EMKM meningkatkan rasa percaya diri pelaku UMKM dalam melakukan 

pencatatan, pengklasifikasian akun, dan penyusunan laporan keuangan. Persepsi 

kemampuan yang kuat ini mendorong pelaku usaha untuk benar-benar menerapkan 

praktik pelaporan keuangan secara sistematis dan sesuai standar. 

Dengan demikian, TPB memberikan kerangka teoritis yang menjelaskan 

bagaimana literasi keuangan (X1) dan penerapan SAK EMKM (X2) membentuk 

niat dan perilaku pelaku UMKM dalam penyusunan laporan keuangan, yang pada 

gilirannya memengaruhi kualitas laporan keuangan (Y). Kerangka ini 

memungkinkan penelitian untuk menganalisis hubungan antarvariabel secara 

sistematis, sehingga menjadi dasar teoritis yang kokoh untuk memahami faktor-

faktor yang menentukan kualitas laporan keuangan pada UMKM. 

2.1.2 Kualitas Laporan Keuangan  

2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan dokumen yang berisi informasi mengenai 

kondisi keuangan suatu entitas usaha dan digunakan oleh berbagai pihak yang 

berkepentingan sebagai dasar dalam membuat keputusan ekonomi (Hafsah et al., 

2023).  

Bagi setiap unit usaha termasuk UMKM, penyusunan laporan keuangan 

merupakan kewajiban sekaligus keharusan karena laporan ini memberikan 
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gambaran mengenai posisi keuangan, hasil usaha, serta arus kas sehingga pemilik 

dapat menilai apakah kegiatan usaha berjalan dengan baik. (Risal et al., 2020). 

Laporan keuangan yang baik juga menunjukkan bahwa proses pencatatan dan 

pengelolaan akuntansi telah dilakukan secara tepat dan sistematis. 

Dengan demikian, kualitas laporan keuangan tidak hanya dinilai dari 

kelengkapan bentuk laporan, seperti Laporan Laba Rugi Komprehensif, Laporan 

Perubahan Modal, dan Laporan Arus Kas, tetapi juga dari kemampuan informasi 

yang disajikan untuk bersifat relevan, andal, dan dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan. 

Berdasarkan uraian tersebut, kualitas laporan keuangan menurut penulis 

adalah kemampuan laporan keuangan dalam menyajikan informasi yang akurat, 

relevan, dapat dipahami, dan dapat dipercaya sebagai dasar pertanggungjawaban 

serta pengambilan keputusan ekonomi pada UMKM. 

2.1.2.2 Tujuan dan Manfat Laporan Keuangan  

Menurut (Purwanti, 2018), tujuan laporan keuangan bagi pelaku UMKM 

adalah untuk mengetahui kondisi keuangan usaha secara sederhana, terutama 

terkait aliran pemasukan, pengeluaran, serta besarnya laba yang diperoleh dalam 

suatu periode. Laporan keuangan dipahami sebagai alat pencatatan transaksi 

harian yang membantu pemilik usaha dalam memantau dan mengendalikan 

pergerakan kas. Dengan demikian, laporan keuangan berfungsi sebagai dasar bagi 

pelaku usaha dalam memahami posisi keuangan usahanya secara nyata dan tertib. 

Adapun manfaat laporan keuangan adalah untuk mengetahui apakah usaha 

berada dalam keadaan untung atau rugi. Pelaku UMKM memanfaatkan laporan 
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keuangan sebagai alat untuk menilai keberhasilan usaha dari sisi laba yang 

diperoleh. 

2.1.2.3  Jenis dan Bentuk Laporan Keuangan  

Menurut (Hoesada & Surjaatmadja, 1998) PSAK 1 (Revisi 2015), 

laporan keuangan yang lengkap terdiri dari beberapa komponen utama yang 

disajikan sebagai bentuk pertanggungjawaban entitas dalam mengelola sumber 

daya yang dimilikinya. Adapun komponen laporan keuangan tersebut meliputi: 

1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Berisi informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas pada akhir periode 

pelaporan, sehingga memberikan gambaran tentang kondisi keuangan entitas 

pada satu titik waktu tertentu. 

2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 

Menyajikan pendapatan, beban, serta laba atau rugi yang dihasilkan selama 

satu periode. Laporan ini berguna untuk menilai kinerja keuangan entitas dalam 

menghasilkan keuntungan. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Menjelaskan perubahan dalam ekuitas pemilik, termasuk tambahan modal dan 

laba ditahan selama periode berjalan. Laporan ini menginformasikan faktor-

faktor yang menyebabkan ekuitas meningkat atau menurun. 

4. Laporan Arus Kas 

Menggambarkan arus masuk dan arus keluar kas, yang diklasifikasikan dalam 

aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Laporan ini membantu dalam 

menilai kemampuan entitas menghasilkan kas dan memenuhi kewajiban 

finansialnya. 
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5. Catatan atas Laporan Keuangan 

Memuat penjelasan tambahan, termasuk kebijakan akuntansi yang digunakan, 

rincian dari setiap pos laporan, serta informasi lain yang diperlukan agar 

laporan keuangan dapat dipahami dengan lebih jelas dan lengkap. 

2.1.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan 

Menurut (Mulyani, 2014) berikut adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan antara lain : 

1. Tingkat Pendidikan Pemilik Usaha 

Tinggi rendahnya pendidikan pemilik usaha tidak menjamin penyusunan 

laporan keuangan dilakukan dengan benar. Banyak pelaku usaha yang 

berpendidikan baik, namun belum membiasakan diri mencatat transaksi secara 

teratur. 

2. Bidang atau Latar Belakang Pendidikan 

Sekalipun seorang pemilik usaha memiliki latar belakang keilmuan yang 

berkaitan dengan ekonomi atau akuntansi, hal tersebut belum tentu diterapkan 

dalam pengelolaan keuangannya. Sering kali pencatatan dilakukan berdasarkan 

pengalaman sehari-hari, bukan berdasarkan teori yang dipelajari. 

3. Skala atau Besarnya Usaha 

Usaha dengan skala kegiatan yang lebih besar cenderung memerlukan 

pencatatan keuangan yang lebih terstruktur. Karena semakin kompleks 

aktivitas usaha, semakin besar pula dorongan untuk menyusun laporan 

keuangan yang lengkap dan rapi. 

4. Lama Usaha Beroperasi 
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Durasi usaha berdiri tidak selalu sejalan dengan kebiasaan menyusun laporan 

keuangan. Ada usaha yang berjalan cukup lama, namun tetap melakukan 

pencatatan secara sederhana, sesuai kebiasaan sejak awal usaha berdiri. 

2.1.2.5 Indikator Kualitas Laporan Keuangan  

Menurut (Paniran, 2020) indikator kualitas laporan keuangan sebagai berikut: 

1. Relevan  

Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang termuat di 

dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu 

mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, dan memprediksi 

masa depan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di 

masa lalu.  

2. Handal  

Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan 

dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat 

diverifikasi 

3. Dapat dibandingkan 

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika 

laporan keuangan dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode 

sebelumnya atau laporan keuangan entitas lain pada umumnya.  

4. Dapat dipahami.  

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh 

pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan 

dengan batas pemahaman para pengguna. 
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2.1.3 Literasi Keuangan 

2.1.3.1 Pengertian Literasi Keuangan  

Literasi keuangan didefinisikan sebagai bentuk kemampuan individu 

untuk mengetahui dan memahami persepsi dan risiko keuangan, keterampilan, 

dan kepercayaan diri untuk membuat keputusan yang tepat untuk memajukan 

kesejahteraan finansial individu (Morgan & Trinh, 2020). 

literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui 

keuangan secara umum, di mana pengetahuan tersebut mencakup tabungan, 

investasi, hutang, asuransi serta perangkat keuangan lainnya (Arianti, 2022).  

Berdasarkan uraian pendapat para ahli tersebut, literasi keuangan dapat 

disimpulkan sebagai kemampuan seseorang dalam memahami, mengelola, serta 

mengambil keputusan yang tepat terkait keuangan. Dengan tingkat literasi 

keuangan yang baik, pelaku usaha, khususnya UMKM, akan lebih mampu 

mengatur arus kas, menjaga stabilitas keuangan, serta menyusun laporan 

keuangan yang akurat, sehingga dapat mendukung keberlanjutan usaha dan 

meningkatkan kesejahteraan finansial secara keseluruhan. 

2.1.3.2  Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan  

 Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan (Suryanto & 

Rasmini, 2018) yaitu: 

1) Usia  

Usia sering diasumsikan sebagai salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

kemampuan pengelolaan keuangan. Semakin bertambah usia, seseorang 

dianggap memiliki pengalaman dan kedewasaan yang baik dalam mengambil 

keputusan finansial.  
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2) Pendidikan formal  

Faktor pendidikan merupakan salah satu determinan utama dalam membentuk 

tingkat literasi keuangan seseorang. Individu dengan pendidikan tinggi 

cenderung memiliki kemampuan analisis yang lebih baik, berfikir kritis, serta 

bersifat selektif dalam memilih produk dan layanan keuangan. 

3) Pendapatan usaha  

Individu dengan pendapatan yang lebih tingi bisanya memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam mengatur pengeluaran, menabung, serta berinvestasi. 

Pendapatan yang meningkat juga mendorong individu ntuk mencri informasi 

lebih banyak mengenai produk keuangan agar pengelolaan dana dapat dilakukan 

secara optimal. 

2.1.3.3 Tujuan dan Manfaat Literasi Keuangan  

Ada beberapa tujuan literasi keuangan menurut otoritas jasa keuangan 

(OJK, 2022) 

1. Meningkatkan kemampuan dan pemahaman keuangan masyarakat, sehingga 

individu yang sebelumnya kurang atau tidak paham mengenai konsep dan 

pengelolaan keuangan dapat menjadi lebih terampil dan percaya diri dalam 

mengambil keputusan finansial. 

2. Mendorong masyarakat untuk menggunakan produk dan layanan keuangan, 

sehingga mereka tidak hanya mengetahui keberadaan lembaga keuangan, tetapi 

juga mampu memanfaatkannya secara tepat sesuai kebutuhan.  

Adapun manfaat literasi keuangan menurut (Puspitaningtyas, 2017) 

sebagai berikut:  

1. Membantu Pengambilan Keputusan Usaha 
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Literasi keuangan membuat pelaku UMKM lebih mampu menilai kondisi 

keuangan usahanya sebelum menentukan langkah bisnis selanjutnya. 

2. Menjaga Keberlanjutan Usaha 

Pemahaman keuangan yang baik membantu UMKM menjalankan usaha secara 

terarah sehingga tetap stabil dan dapat bertahan dalam jangka panjang. 

3. Pengelolaan Arus Kas Menjadi Lebih Tertib 

Dengan literasi keuangan, pelaku usaha dapat mengatur pemasukan dan 

pengeluaran secara lebih rapi sehingga kondisi keuangan tetap terkendali. 

4. Memudahkan Mengakses Pembiayaan 

Pelaku UMKM yang melek keuangan lebih percaya diri dan lebih tepat dalam 

memilih sumber pendanaan sesuai kemampuan usaha. 

2.1.3.4 Indikator Literasi Keuangan  

Ada empat indikator literasi keuangan Menurut (Latifiana, 2017) yaitu 

sebagai berikut:  

1. Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan 

2. Pengelolaan kredit 

3.  Pengelolaan tabungan 

4. Investasi 

2.1.4 Penerapan SAK EMKM  

2.1.4.1 Pengertian Penerapan SAK EMKM  

Penerapan SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang disusun secara 

khusus untuk digunakan oleh entitas usaha mikro, kecil, dan menengah di Indonesia 

(Ismail, 2024).  
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SAK EMKM adalah standar akuntasni yang disusun secara terpisah dan 

ditujukan bagi entitas atau perusahaan yang termasuk dalam kategori entitas 

akuntabilitas publik yang signifikan (M. K. Nisa et al., 2024). 

SAK EMKM merupakan standar akuntansi khusus yang disusun oleh 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

dengan tujuan membantu UMKM dalam menyusun laporan keuangan sesuai 

standar yang berlaku, namun tetap disajikan secara sederhana dan mudah dipahami 

(Widyawati, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan SAK EMKM dapat dipahami 

sebagai penggunaan standar akuntansi yang dirancang secara sederhana bagi usaha 

mikro, kecil, dan menengah dalam pencatatan serta penyusunan laporan keuangan, 

dengan berfokus pada transaksi usaha yang umum dan menggunakan dasar biaya 

perolehan, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan tetap sesuai ketentuan dan 

mudah dipahami oleh pelaku usaha. 

2.1.4.2 Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Penerapan SAK EMKM 

Menurut (Wulandari & Arza, 2022) ada bebrapa faktor – faktor yang 

mempengaruhi Penerapan SAK EMKM 

1. Sosialisasi SAK EMKM 

     Sosialisasi SAK EMKM berperan dalam meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya penyusunan laporan keuangan 

sesuai standar. Sosialisasi yang dilakukan secara berkelanjutan melalui 

pelatihan, seminar, maupun pendampingan dapat mendorong UMKM untuk 

menerapkan SAK EMKM dalam kegiatan usahanya. 

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi 
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   Pemanfaatan teknologi informasi dapat membantu pelaku UMKM dalam 

melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. Penggunaan 

teknologi yang tepat mampu mempermudah proses pengolahan data keuangan 

sehingga laporan keuangan dapat disusun secara lebih sistematis sesuai dengan 

SAK EMKM. 

3. Pemahaman Akuntansi 

Tingkat pemahaman akuntansi yang dimiliki pelaku UMKM memengaruhi 

kemampuan dalam menerapkan SAK EMKM. Pelaku usaha yang memahami 

proses akuntansi, mulai dari pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan 

keuangan, cenderung lebih mampu menyusun laporan keuangan sesuai standar 

yang berlaku. 

4. Tingkat Pendidikan Pemilik UMKM 

Tingkat pendidikan pemilik UMKM berpengaruh terhadap pola pikir dan 

kemampuan dalam menerima serta memahami informasi baru. Pendidikan yang 

lebih tinggi dapat meningkatkan kesadaran pemilik usaha akan pentingnya 

penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan. 

5. Omzet Usaha 

Besarnya omzet usaha mencerminkan tingkat aktivitas operasional UMKM. 

Semakin besar omzet yang diperoleh, semakin kompleks transaksi yang terjadi, 

sehingga UMKM membutuhkan sistem pencatatan keuangan yang lebih baik 

dan terdorong untuk menerapkan SAK EMKM. 

6. Lama Usaha 

Lama usaha menunjukkan pengalaman pelaku UMKM dalam menjalankan 

kegiatan bisnis. Pengalaman tersebut dapat meningkatkan kesadaran akan 
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pentingnya pengelolaan keuangan yang tertib, termasuk penyusunan laporan 

keuangan sesuai dengan SAK EMKM. 

2.1.4.3 Tujuan dan Manfaat Penerapan SAK EMKM 

Menurut (Ismail, 2024) manfaat penerapan SAK EMKM sebagia berikut: 

a. Kemudahan dalam Penerapan 

SAK EMKM dirancang dengan prinsip kesederhanaan sehingga mudah 

dipahami dan diterapkan oleh pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah. Hal ini 

memungkinkan UMKM yang tidak memiliki latar belakang akuntansi untuk 

tetap dapat menyusun laporan keuangan secara mandiri. 

b. Standarisasi Penyusunan Laporan Keuangan 

Penerapan SAK EMKM membantu UMKM dalam menyusun laporan keuangan 

yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Meskipun bersifat 

sederhana, laporan keuangan yang dihasilkan tetap mampu menggambarkan 

kondisi keuangan usaha secara jelas dan sistematis. 

c. Mendukung Akses terhadap Sumber Pembiayaan 

Laporan keuangan yang disusun berdasarkan SAK EMKM dapat meningkatkan 

kepercayaan pihak eksternal, khususnya perbankan dan lembaga keuangan. 

Dengan demikian, UMKM memiliki peluang yang lebih besar untuk 

memperoleh akses kredit atau pembiayaan. 

d. Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan 

Informasi keuangan yang dihasilkan melalui penerapan SAK EMKM bersifat 

relevan dan andal, sehingga dapat digunakan oleh pemilik usaha sebagai dasar 

dalam perencanaan dan pengambilan keputusan usaha secara lebih efektif. 
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2.1.4.4 Indikator Penerapan SAK EMKM 

Terdapat beberapa indikator penerapan SAK EMKM menurut (Alydrus & 

Putri, 2025) antara lain:  

1. Kelengkapan Laporan Keuangan: menilai apakah UMKM menyusun tiga 

laporan utama sesuai SAK EMKM, yaitu neraca, laba rugi, dan CALK. 

2. Kesesuaian Pengakuan dan Pengukuran: menilai apakah aset, liabilitas, 

pendapatan, dan beban dicatat sesuai prinsip SAK EMKM. 

3. Kualitas Pengungkapan Informasi: menilai apakah UMKM menyertakan 

informasi tambahan yang mendukung transparansi laporan keuangan. 

Menurut (Ismail, 2024) terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk 

mengukur penerapan SAK EMKM sebagai berikut: 

1. Laporan Posisi Keuangan 

Kemampuan UMKM menyusun laporan yang memisahkan aset, liabilitas, 

dan ekuitas secara jelas untuk mencerminkan kondisi keuangan usaha. 

2. Laporan Laba Rugi 

Kemampuan UMKM menyajikan pendapatan dan beban usaha secara 

sistematis sehingga kinerja usaha dapat terukur dan informasi keuangan 

menjadi andal. 

3. Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) 

Penyediaan informasi tambahan mengenai kebijakan akuntansi dan transaksi 

penting agar laporan keuangan lebih transparan dan mudah dipahami. 

Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh literasi keuangan dan 

penerapan SAK EMKM terhadap kualitas laporan keuangan.  
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO. Penelitian Terdahulu  Judul Penelitian Variabel  Hasil Penelitan  

1. Nisa Miftah Khairun, 

(2024) 

Pengaruh 

Pemahaman 

Akuntansi, Sistem 

Pengendalian 

Internal dan 

Penerapan SAK 

EMKM Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan UMKM di 

Ponorogo 

Dependen: 

Pemahaman 

Akuntansi, 

Sistem 

Pengendalian 

Internal dan 

Penerapan SAK 

EMKM 

Independen: 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa variabel 

pemahaman 

akuntansi (X1)  

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

kualitas laporan 

keuangan UMKM 

di Ponorogo, 

variabel sistem  

pengendalian 

internal (X2) 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

kualitas laporan 

keuangan UMKM  

di Ponorogo, 

variabel penerapan 

SAK EMKM 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

kualitas laporan  

keuangan UMKM 

di Ponorogo, dan 

seluruh variabel 

independen yakni 

pemahaman 

akuntansi (X1),  

sistem pengendalian 

internal (X2), dan 

penerapan SAK 

EMKM (X3) secara 

simultan 

berpengaruh  

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

UMKM di 

Ponorogo. 

2. Ayu Lestari, S. E. 

(2025)  

Pengaruh literasi 

keuangan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan koperasi di 

kabupaten pemalang 

dengan financial 

technology sebagai 

variabel moderasi. 

Dependen: 

Kualitas 

laporan 

keuangan 

Independen: 

Pengaruh 

literasi 

keuangan 

Moderasi: 

Financial 

technology 

Hasil penelitian 

menyunjukkan 

bahwa Literasi 

keuangan memiliki 

pengaruh positif 

signifikan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan. Financial 

technology 

memiliki pengaruh 

positif signifikan 

terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

Financial 

berpengaruh positif 

signifikan sebagai 
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pemoderasi antar 

hubungan literasi 

keuangan dan 

kualitas laporan 

keuangan.  

3. Labbaika Dwi Ayu 

Rahmawati (2025) 

Pengaruh Tingkat 

Literasi Keuangan 

Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Pada Umkm Di 

Indonesia. 

Dependen: 

Tingkat Literasi 

Keuangan 

Independen: 

kualitas 

Laporan 

Keuangan 

UMKM 

Hal ini 

mengindikasikan 

bahwa tingkat 

literasi keuangan 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

kualitas laporan 

keuangan pada 

UMKM di 

Indonesia. Semakin 

tinggi literasi 

keuangan yang 

dimiliki, semakin 

baik pula kualitas 

laporan keuangan 

yang dihasilkan. 

Oleh karena itu, 

peningkatan literasi 

keuangan 

diharapkan mampu 

memperbaiki 

kualitas 

penyusunan laporan 

keuangan sehingga 

dapat mendorong 

pertumbuhan serta 

keberlanjutan 

UMKM di 

Indonesia. 

4. Nurhidayati, S. E., & 

Anwar, M. K. (2018).  

Pengaruh faktor 

demografi terhadap 

literasi keuangan 

syariah karyawan 

perbankan syariah di 

surabaya  

Dependen: 

literasi 

keuangan 

syariah 

Independen: 

faktor 

demofrafi 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan 

pembahasan, maka 

dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 

pertama, 

pengalaman kerja 

berpengaruh positif 

terhadap literasi 

keuangan syariah 

pada karyawan 

perbankan syariah 

di kota Surabaya. 

Temuan ini 

menunjukkan 

bahwa semakin 

lama seseorang 

bekerja pada sektor 

keuangan syariah 

maka akan semakin 

tinggi pula literasi 

keuangan Syariah 

yang dimiliki. 

Kedua, tingkat 
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pendidikan tidak 

berpengaruh 

terhadap literasi 

keuangan syariah 

pada karyawan 

perbankan syariah 

di Surabaya. 

Tingkat pendidikan 

karyawan bank 

syariah didominasi 

oleh tingkat 

pendidikan Sarjana 

(S1/S2/S3). 

Sehingga tidak 

dapat menunjukkan 

pengaruhnya 

terhadap literasi 

keuangan syariah. 

Ketiga, pendapatan 

tidak berpengaruh 

terhadap literasi 

keuangan syariah 

pada karyawan 

perbankan syariah 

di Surabaya. 

Pendapatan 

karyawan bank 

syariah relatif sama 

yaitu pada jumlah 

Rp 3.296.000 – Rp 

5.000.000. 

5. Haniifah khairunnisa, 

(2025) 

Financial 

Management Drives 

Report 

Quality Amid Low 

Literacy and Fintech 

Use 

 

Dependen:  

Financial 

Management 

Independen: 

Quality Amid 

Low Literacy 

and Fintech Use 

 

Temuan 

menunjukkan 

bahwa literasi 

keuangan 

berpengaruh negatif 

terhadap kualitas 

laporan, fintech 

tidak berpengaruh 

signifikan, 

sedangkan 

manajemen 

keuangan memiliki 

pengaruh positif dan 

dominan yang kuat. 

6. Koto,  M. (2020) Pengaruh Literasi 

Keuangan Terhadap 

Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

Dependen: 

perilaku 

keuangan  

Independen: 

literasi 

keuangan 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

ditemukan Adanya 

pengaruh signifikan 

antara perilaku 

keuangan terhadap 

literasi keuangan 

pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara.  
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7. Radiman (2023) Pengaruh Literasi 

Keuangan, Lifestyle 

Hedonis dan Sikap 

Keuangan Pribadi 

Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa 

Dependen: 

perilaku 

keuangan  

Independen: 

literasi 

keuangan, 

lifestyle dan 

sikap keuangan 

pribadi  

 

Hasil analisis data 

pada penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa Literasi 

Keuangan, Gaya 

Hidup Hedonis, dan 

Sikap 32 Keuangan 

Pribadi secara 

simultan memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

perilaku keuangan 

mahasiswa. 

8. Ayulina Oktaviranti 

(2023) 

Literasi Keuangan, 

Persepsi UMKM 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

dengan penerapan 

SAK EMKM sebagai 

variabel mediasi 

Dependen: 

Kualitas 

laporan 

keuangan 

Penerapan SAK 

EMKM 

Independen: 

Literasi 

keuangan 

Persepsi 

UMKM 

Hasil penelitian 

menunjukan literasi 

keuangan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan tidak 

berpengaruh 

signifikan. Persepsi 

UMKM 

menunjukkan 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

literasi keuangan 

terhadap SAK 

EMKM 

berpengaruh positif 

dan signifikan, 

sedangkan persepsi 

UMKM terhadap 

SAK EMKM tidak 

berpengaruh 

signifikan 

9. lnayatulah Jauhariah Al 

lslam, (2024) 

Implementation of 

SAK EMKM on the 

Quality of KunciKu 

MSME Financial  

Reports 

Dependen: 

Implementation 

of SAK EMKM 

Independen: 

Quality of 

KunciKu 

MSME 

Financial  

Reports   

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa penyusunan 

laporan keuangan 

pada UMKM 

Kunciku belum 

menerapkan SAK 

EMKM, dan 

laporan keuangan 

yang disusun masih 

bersifat sederhana 

serta hanya dapat 

dipahami oleh 

pemilik UMKM. 

10. Manehat Beartix 

Yunarti, (2022) 

Meninjau Penerapan 

SAK EMKM Pada 

UMKM Di Indonesia 

Sebuah Studi 

Literatur 

Dependen: 

Penerapan SAK 

EMKM 

Independen; 

kualitas laporan 

keuangan 

Indonesia  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa mayoritas 

UMKM di  

berbagai daerah di 

Indonesia belum 

menerapkan SAK 

EMKM. 
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Berdasarkan telaah 

literatur, tidak  

hanya UMKM di 

bagian timur 

Indonesia, tetapi 

UMKM yang 

terletak di Indonesia 

Barat maupun  

Indonesia Tengah 

banyak yang belum 

menerapkan SAK-

EMKM. Umumnya, 

alasan utamanya 

adalah  

rendahnya kualitas 

sumber daya 

manusia. 

11. Qorrotaa’yun Devi, 

(2022) 

PENGARUH 

PENERAPAN SAK-

EMKM DAN TAX 

PLANNING 

TERHADAP  

KUALITAS 

LAPORAN 

KEUANGAN 

PADA UMKM 

SURABAYA 

Dependen: 

PENERAPAN 

SAK-EMKM 

DAN TAX 

PLANNING 

Independen: 

KUALITAS 

LAPORAN 

KEUANGAN 

Berdasarkan hasil 

dan pembahasan 

penelitian yang 

telah dilakukan 

tentang pengaruh  

dan tax planning 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

UMKM di 

Surabaya, maka 

dapat  

disimpulkan: (1) 

Hasil dari 

penelitian ini 

menyatakan 

Penerapan standar 

akuntansi keuangan  

entitas mikro kecil 

menengah (SAK-

EMKM) 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas 

laporan  

keuangan UMKM 

di Surabaya, (2) 

Hasil dari 

penelitian ini 

menyatakan Tax 

planning  

berpengaruh positif 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

UMKM di 

Surabaya. 

12. Nisa Adawiya 

Zahrotun, (2025) 

Penerapan SAK 

EMKM dan 

Pengendalian 

Internal  

terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

UMKM di  

Dependen: 

Penerapan SAK 

EMKM dan 

Pengendalian 

Internal  

Independen; 

Berlandasakan 

perolehan riset, 

kesimpulannya 

ialah penerapan 

Standar Akuntansi 

Keuangan  
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Jombang kualitas laporan 

keuangan  

Entitas Mikro, 

Kecil, dan 

Menengah (SAK 

EMKM) 

berpengaruh positif 

serta signifikan 

pada mutu  

laporan keuangan 

UMKM di 

Kabupaten 

Jombang. Hal ini 

memperlihatkan 

bahwasannya kian 

baik  

pemahaman dan 

penerapan SAK 

EMKM, nantinya 

kian tinggi pula 

mutu informasi 

keuangan yang  

disajikan, terutama 

dalam aspek 

relevansi, 

keandalan, dan 

keterbandingan. 

Selain itu, sistem  

pengendalian intern 

juga terbukti 

mempunyai dampak 

positif serta 

signifikan pada 

mutu laporan  

keuangan. 

 

2.2 Kerangka Konseptual  

2.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan  

Literasi keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan pelaku UMKM. Kemampuan memahami konsep keuangan, 

mengelola arus kas, dan mencatat transaksi secara sistematis membantu pelaku 

usaha menyusun laporan yang akurat dan sesuai standar akuntansi. 

Semakin baik tingkat literasi yang dimiliki, maka semakin tinggi pula 

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Namun, beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda  (Wahyuningsih, 2025) yang 
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menyatakan bahwa financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. Dangan demikian, literasi kuangan menunjukkan 

pentingnya peningkatan kapasitas sumber daya manusia UMKM dalam aspek 

literasi keuangan guna mendukung kualitas informasi keuangan yang lebih. 

Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ayulina Oktaviranti et 

al., 2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan terhadap kualitas 

laporan keuangan tidak berpengaruh signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

2.2.2 Pengaruh Penerapan SAK EMKM Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan  

Penerapan SAK EMKM diyakini memberikan pengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan. Semakin baik penerapan SAK EMKM, semakin 

tersusun rapi dan transparan laporan keuangan yang dihasilkan, sehingga 

mempermudah proses pengambilan keputusan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bukti empiris terkait hal ini.  

Misalnya, (A. Z. Nisa & Susilo, 2025) menemukan bahwa UMKM yang 

konsisten menerapkan SAK EMKM mampu menyajikan laporan keuangan yang 

lebih terstruktur, jelas, dan dapat diandalkan, sehingga mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih tepat. Pertanyaan tersebut di dukung oleh peneltian 

(Widyawati, 2022) yang menyakatan bahwa penerapan SAK EMKM berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan demikian penerapan SAK 

EMKM berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 
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2.2.3 Pengaruh Literasi Keuangan dan Penerapan SAK EMKM Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan  

Literasi keuangan serta penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) memiliki peranan penting dalam 

menentukan mutu laporan keuangan UMKM. Literasi keuangan menunjukkan 

sejauh mana pelaku usaha mampu memahami dan mengelola aspek keuangan 

usaha, seperti pengendalian arus kas dan pencatatan transaksi secara tertib. 

Kemampuan tersebut menjadi fondasi dalam penyusunan laporan keuangan yang 

terstruktur dan memberikan informasi yang jelas.  

Berdasarkan perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), Penyusunan 

laporan keuangan yang berkualitas pada UMKM merupakan manifestasi dari niat 

pelaku usaha yang dibentuk oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kemampuan. 

Kemampuan pelaku UMKM dalam menghasilkan laporan keuangan yang akurat, 

relevan, dan andal mencerminkan niat yang kuat serta perilaku yang terstruktur dan 

terencana. Laporan keuangan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pendukung pengambilan keputusan bagi pihak internal maupun eksternal, tetapi 

juga menjadi bukti bahwa pelaku UMKM mampu menerapkan literasi keuangan 

dan SAK EMKM secara efektif dalam praktik pelaporan keuangan yang 

berkualitas. 

Temuan dari penelitian (Ayulina Oktaviranti et al., 2023) menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh positif dari literasi keungan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan dengan di mediasi Penerapan SAK EMKM serta adanya pengaruh positif  

dari Persepsi pelaku UMKM terhadap Kualitas laporan keuangan dengan di mediasi 
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Penerapan SAK EMKM. Dengan demikian literasi keungan dan penerapan SAK 

EMKM berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

      

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka konseptual 

2.3 Hipotesis  

 Hipotesis merupakan dugaan sementara yang disusun berdasarkan norma-

norma tertentu terhadap suatu fenomena atau permasalahan penelitian, yang 

selanjutnya akan dibuktikan kebenarannya melalui metode atau analisis statistik 

yang sesuai (Yam & Taufik, 2021). Sesuai dengan kerangka konseptual diatas, 

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pada 

UMKM kecamatan Medan Barat. 

2. Penerapan SAK EMKM berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan 

pada UMKM kecamatan Medan Barat. 

3. Literasi keuangan dan Penerapan SAK EMKM berpengaruh secara simultan 

terhadap kualitas laporan keuangan pada UMKM kecamatan Medan Barat. 

 

Literasi Keuangan 

 

 

Penerapan SAK EMKM 

 

 

Kualitas Laporan Keuangan  
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BAB 3  

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018), metode kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,   

dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

3.2 Definisi Operasional  

Definisi operasional variabel merupakan uraian yang menjelaskan secara jelas 

bagaimana suatu variabel dapat diukur, diamati, serta diterapkan dalam penelitian. 

Secara sederhana, definisi ini menggambarkan langkah-langkah nyata dan indikator 

yang dipakai untuk menilai variabel agar hasilnya dapat diuji dan diamati secara 

objektif serta konsisten. Dalam penelitian ini, definisi operasional untuk masing-

masing variabel adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Kualitas 

laporan 

keuangan 

Relevan 

Transaksi keuangan usaha dicatat secara akurat dan tepat 

waktu. 

Ordinal 

(skala 

likert 

1 -5) 
Laporan keuangan diperiksa melalui sistem pengendalian 

internal sebelum dilaporkan. 

Handal 

Laporan keuangan disajikan secara lengkap, mencakup 

aset, kewajiban, pendapatan, dan pengeluaran. 

Laporan keuangan disusun secara sistematis dan 

terstruktur. 

Dapat 

dibandingkan 

Pencatatan dan pelaporan keuangan dilakukan secara 

konsisten antarperiode. 

Sistem atau perangkat lunak digunakan untuk 

mendukung pencatatan dan pelaporan keuangan. 

Dapat 

dipahami 

Informasi pendapatan, biaya, dan laba disajikan secara 

jelas. 

Perubahan format atau penyajian laporan keuangan 

dijelaskan dengan jelas. 
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Setiap item penting dalam laporan keuangan disertai 

penjelasan yang mudah dipahami. 

Ringkasan atau informasi utama disediakan untuk 

memudahkan pemahaman laporan keuangan. 

Literasi 

keuangan  

Pemahaman 

transaksi 

usaha  

Transaksi keuangan usaha dicatat secara teratur. Ordinal 

(skala 

likert 

1 -5)  

Pencatatan transaksi dilakukan menggunakan buku 

catatan atau aplikasi sederhana. 

Pemahaman 

laporan 

keuangan 

sederhana  

Isi laporan laba rugi dan neraca usaha dipahami dengan 

baik. 

Keuntungan atau kerugian usaha dapat diketahui dari 

laporan keuangan. 

 Pemisahan 

keuangan 

pribadi dan 

usaha 

Keuangan pribadi dan keuangan usaha dipisahkan secara 

jelas. 

Pengeluaran pribadi dan pengeluaran usaha dicatat 

secara terpisah. 

 Penerapan 

SAK 

EMKM 

Laporan 

posisi 

keuangan  

Laporan posisi keuangan disusun secara berkala sesuai 

pedoman SAK EMKM. 
 Ordinal 

(skala 

likert 

1 -5) 
Aset, liabilitas, dan ekuitas disajikan secara jelas dalam 

laporan posisi keuangan. 

 Laporan 

laba rugi 

Pendapatan dan beban usaha disajikan secara jelas dalam 

laporan laba rugi. 

Laporan laba rugi digunakan sebagai dasar untuk menilai 

kinerja usaha. 

 CALK 

Kebijakan akuntansi yang digunakan dijelaskan dalam 

catatan atas laporan keuangan. 

Informasi tambahan disajikan dalam catatan atas laporan 

keuangan untuk membantu pemahaman laporan utama. 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada UMKM yang berada di wilayah kecamatan 

Medan Barat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kecamatan 

Medan Barat memiliki jumlah UMKM yang berkembang, namun masih memiliki 

keterbatasan literasi keuangan serta pemanfaatan teknologi finansial secara optimal. 

Waktu pelaksanaan dilakukan mulai dari bulan Oktober 2025 hingga Maret 

2026, Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti, mulai dari tahap persiapan, penyusunan instrumen, pengumpulan data, 

hingga proses analisis.  
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Table 4.2 Rencana Jadwal Penelitian 

No Nama Kegiatan 

Waktu Penelitian 

Okt-2025 Nov-25 Des-2025 Jan-26 Feb-25 Mar-26 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penelitian Pendahuluan 

(Prariset)                                                 

2 Penyusunan Proposal                                                 

3 
Pembimbingan 

Proposal                                                 

4 Seminar Proposal                                                 

5 
Penyempurnaan 

Proposal                                                 

6 Pengumpulan Data                                                 

7 
Pengelolaan Dan 

Analisis Data                                                 

8 
Penyusunan Skripsi 

(Laporan Penelitian)                                                 

9 Pembimbingan Skripsi                                                 

10 Sidang Meja Hijau                                                 

11 
Penyempurnaan Skripsi 

Dan Penulisan Jurnal                                                 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel  

3.4.1 Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluru pelaku UMKM sektor dagang 

yang terdaftar di kecamatan Medan Barat. Menurut (Sugiyono, 2018:130) Populasi 

adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Berdasarkan 

data dari Kantor camat Medan Barat terdapat sekitar 428 unit usaha sektor dagang 

yang aktif di kecamatan tersebut.  

Tabel 5.3 Data UMKM Kecamatan Medan Barat 
No. Kelurahan Jumlah UMKM 

1. Glugur Kota 50 

2. Kesawan 57 

3. Silasas 35 

4. Polu Brayan Kota 24 

5. Karang Berombak 48 

6. Sei Agul 214 

Total 428 

  Sumber: Kantor Camat Medan Barat 
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3.4.2 Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2018:131) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah Purposive Sampling, Menurut (Sugiyono, 2018:138) 

Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan perbandingan tertentu. 

Dengan pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu seperti: 

1. UKM yang masih beroperasi di wilayah Kecamatan Medan Barat 

2. UKM yang memiliki catatan keuangan/laporan keuangan 

3. UKM sektor Dagang 

4. UKM yang bersedia menjadi responden penelitian 

Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus slovin:  

n =        N 

       1 + N (e) 2 

Dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 10%, maka jumlah sampel diperoleh: 

n =      428      

       1 + 428 (0, 1)2 

       n= 81,06 Sehingga jumlah sampel dibulatkan menjadi 81 responden  

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer yang 

diperoleh secara langsung oleh peneliti melalui penyebaran kuesioner (angket) 

kepada responden. Data primer dipilih karena mampu memberikan informasi yang 

lebih akurat, faktual, dan relevan dengan kondisi UMKM yang menjadi objek 

penelitian, Kuesioner dilakukan berdasarkan indikator variabel penelitian 

menggunakan Skala Likert 1-5. Untuk jawaban responden yang terbagi dalam 5 

(Lima) kategori, yaitu: 
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Tabel 6.4 Skala Likert 

No 
Alternatif 

jawaban 
Keterangan skor 

1. SS Sangat setuju 5 

2. S Setuju 4 

3. KS Kurang Setuju 3 

4. TS Tidak setuju 2 

5. STS Sangat tidak setuju 1 

Metode penyebaran kuesioner dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 

memberikan kuesioner secara langsung kepada pelaku UMKM dan melalui media 

daring menggunakan Google Form agar responden dapat dijangkau dengan lebih 

luas.  

Sebelum pengisian dilakukan, peneliti terlebih dahulu memberikan 

penjelasan mengenai maksud penelitian, tata cara pengisian, serta memastikan 

bahwa seluruh data yang diberikan responden akan dijaga kerahasiaannya. Selain 

itu, data yang dikumpulkan menjadi lebih terstruktur sehingga memudahkan proses 

analisis menggunakan SPSS. 

3.6 Uji Instrumen  

3.6.1 Uji Validitas  

(Sugiyono, 2018) menjelaskan bahwa uji validitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa setiap item dalam instrumen benar-benar mengukur aspek yang 

hendak diteliti. Suatu item pertanyaan dinyatakan valid apabila memiliki korelasi 

yang kuat dengan keseluruhan skor instrumen. Dalam penelitian kuantitatif, 

validitas item biasanya diuji mengunakan teknik kerelasi product moment Pearson 

untuk melihat hubungan antara skor item dengan skor total. Selain berfungsi untuk 

menilai ketepatan data, uji validitas juga bertujuan memberikan gambaran yang 
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akurat mengenai informasi yang diperoleh. Berikut rumus analisis korelasi Pearson 

(Product Moment pearson) yaitu:  

                                rxy =           n ∑ xy – (∑x) (∑y) 
 

         √{n∑×²- (∑×)²} {n∑y²-(∑y)²} 

Di mana: 

N                = Banyaknya pasangan pengamatan 

∑X              = Jumlah pengamatan variabel X 

∑Y             = Jumlah pengamatan variabel Y  

(∑X2)         = Jumlah kuadrat pengamatan X  

(∑Y2)         = Jumlah kuadrat pengamatan Y 

(∑X)2         = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X  

(∑Y)2         = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y 

∑XY          = Jumlah hasil kali variabel X dan Y 

Suatu item dinyatakan valid apabila: 

1. Nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikan tertentu (umumnya a = 0,05) dengan 

derajat kebebasan (df) = n - 2 

2. Atau dapat juga dilihat dari nilai signifikansi (sig. < 0,05, maka item dinyatakan 

valid. 

Sebaliknya, jika r hitung < r tabel atau sig. > 0,5 maka item dinyatakan tidak valid 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut (Sugiyono, 2018) reliabilitas berhubungsn dengan tingkat 

konsistensi hasil pengukuran. Sebuah instrumen dianggap reliabel jika 

menghasilkan data yang stabil saat digunakan dalam kondisi yang sama. Pengujian 

reliabilitas umumnya menggunakan nilai cronbach’ Alfa di mana nilainya harus > 
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0.60 (Ghozali, 2021). Di mana hasil analisis data dalam uji coba secara terbatas 

dapat dikemukakan sebagai berikut: 

 

 

           

Dengan keterangan: 

r 11 = Reliabilitas intrsumen 

∑Si      = Jumlah varians skor tiap-tiap item                                                                 

St = Jumlah varians butir 

K  = Jumlah item  

3.7 Teknik Analisis Data  

(Sugiyono, 2018) Menyatakan bahwa analisis data merupakan proses 

mengolah, menyusun, dan menafsirkan data untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yaitu analisis yang dilakukan melalui pengolahan angka dan statistik. 

Data yang diperoleh dari kuesioner terlebih dahulu diolah, diperiksa 

kelengkapannya, kemudian diuji kualitas datanya melalui uji validitas dan 

reliabilitas. 

Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis statistik deskriptif, analisis 

regresi linear berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan menggunakan 

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 31. SPSS dipilih karena 

mampu mengolah data kuantitatif secara akurat serta menyediakan berbagai 

fasilitas uji statistik yang sesuai untuk penelitian kausal komparatif. 

         K        1- ∑Si   

r11=   k-1    St 
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Analisis dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas (literasi keuangan 

dan penerapan SAK EMKM) terhadap variabel terikat (kualitas laporan keuangan) 

baik secara parsial maupun simultan. 

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut (Sugiyono, 2018), statistik deskriptif merupakan teknik analisis data 

yang bertujuan untuk menggambarkan atau menyajikan data yang telah 

dikumpulkan sesuai dengan kondisi sebenarnya tanpa melakukan penarikan 

kesimpulan secara umum. Analisis ini digunakan pada variabel yang berdiri sendiri 

dan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, maupun diagram, serta didukung oleh 

perhitungan mean, median, modus, standar deviasi, dan persentase. 

3.7.2 Analisis Regresi Linear Berganda  

  Menurut (Sugiyono, 2018), analisis regresi linier berganda merupakan 

metode analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis serta memperkirakan 

hubungan antara satu variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. Analisis 

ini bertujuan untuk mengetahui arah, besarnya, serta pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun 

simultan, sehingga dapat diketahui ada atau tidaknya hubungan yang bersifat 

fungsional maupun kausal antar variabel yang diteliti. 

    Y=a+b1.X1+ b2.X2 

3.7.3 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik pada regresi berganda dilakukan untuk menilai apakah 

model regresi yang digunakan dalam penelitian telah memenuhi kriteria sebagai 

model yang baik. Dengan terpenuhinya asumsi tersebut, data yang dianalisis dapat 
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dinyatakan layak dan hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar rekomendasi 

pengetahuan maupun sebagai bahan pemecahan masalah. 

3.7.3.1 Uji Normalitas  

Uji Normalitas digunakan untuk menilai apakah pada model regresi, data 

residual atau variabel pengganggu memiliki pola distribusi yang normal. Pengujian 

ini biasanya dilakukan menggunakan Kolmogorov Smirnov (Juliandi et al., 2018). 

Uji Kolmogorov Smirnov bertujuan untuk menguji normalitas data, yaitu untuk 

mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal 

sehingga memenuhi salah satu asumsi dalam analisis regresi, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai p < 0,05, data dianggap tidak berdistribusi normal. 

2. Jika nilai p > 0,05, data dianggap berdistribusi normal. 

3.7.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan tinggi antar 

variabel independen (Juliandi et al., 2018). Multikolinearitas dapat menyebabkan 

hasil regresi tidak stabil. Uji multikolinearitas juga terdapat beberapa ketentuan, 

yaitu: 

1. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas 

2. Bila VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas 

3. Bila VIF > 0,1, maka tidak terjadi multikolinearitas 

4. Bila VIF < 0,1, maka terjadi multikolinearitas 

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

VIF =      1           atau Tolerance=       1 

      Tolerance              VIF  
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3.7.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah varians residual 

antar pengamatan bersifat konstan atau tidak dalam model regresi. Jika varians 

residual berubah-ubah, maka model mengandung heteroskedastisitas yang dapat 

memengaruhi ketepatan hasil analisis. Uji heteroskedastisitas terdapat beberapa 

ketentuan, yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas. 

3.7.4 Uji Hipotesis  

3.7.4.1  Uji Secara Parsial (Uji t) 

 Uji t digunakan untuk menilai pengaruh setiap variabel independen secara 

parsial terhadap variabel independen Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk 

menguji apakah variabel bebas secara individual terdapat hubungan yang parsial 

atau tidak terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2018). Untuk mengetahui tingkat 

signifikan dapat dilakukan uji t dengan rumus, yaitu:  

t = r √ n-2   

            √ 1-r2 

Keterangan: 

t  = Distribusi  

r  = Koefisien korelasi parsial 

r2  = Koefisien determinan  

n = Jumlah data 

Kriteria Keputusan Uji t: 

1. Jika Sig < 0,05, maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 
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2. Jika Sig > 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

3. Jika t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima. 

4. Jika t hitung < t tabel, maka hipotesis ditolak. 

3.7.4.2  Uji Secara Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk menilai apakah seluruh variabel bebas dalam model 

regresi memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Melalui 

uji ini, peneliti dapat melihat apakah model yang digunakan benar-benar layak dan 

apakah hubungan yang muncul antarvariabel memiliki makna secara statistik. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel atau 

dengan memperhatikan nilai signifikansi yang dihasilkan. Dirumuskan sebagai 

berikut (Sugiyono, 2018):  

  F=    R2 / K 

         (1-R2) / (n-k-1) 

Keterangan:  

R2 F = Koefisien determinan  

K  = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah anggota data atau kasus  

Kriteria keputusan uji F: 

1. Ho ditolak jika Fhitung> Ftabel atau nilai sig < 0,05.  

2. Ho diterima jika Fhitung < Ftabel atau nilai sig > 0,05.  

3.7.4.3 Uji Determinasi R – Square (R2) 

 Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kontribusi variabel independen dalam menjelaskan perubahan pada variabel 

dependen. Nilai R² yang semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa model regresi 
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memiliki kemampuan penjelasan yang kuat, sedangkan nilai yang rendah 

menandakan bahwa variabel bebas hanya menjelaskan sebagian kecil variasi 

variabel terikat dan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model. Besarnya 

koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

(Sugiyono, 2018): 

kd = r2x 100% 

Keterangan: 

kd = Koefisien determinasi  

r2  =Koefisien korelasi 

Kriteria keputusan uji determinasi:  

1. Jika R² tinggi (0, 75) variabel independen memiliki kemampuan besar dalam 

menjelaskan variabel dependen. 

2. R² sedang (0, 50) model masih mampu menjelaskan sebagian variabel 

dependen, tetapi terdapat faktor lain di luar model. 

3. R² rendah (0, 25) model kurang mampu menjelaskan variabel dependen.  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini peneliti mengelola data dalam bentuk angket yang terdiri 

dari 6 pertanyaan untuk variabel Literasi Keuangan (X1), 6 pertanyaan untuk 

variabl Penerapan SAK EMKM (X2), dan 10 pertanyaan untuk variabel Kualitas 

Laporan Keuangan (Y). Angket yang disebar ini diberikan kepada 81 orang 

responden yaitu UMKM di Kecamatan Medan Barat sebagai sampel penelitian dan 

dengan menggunakan Likert Summated Rating (LSR). 

Tabel 4.1 Skala Likert 

Pilihan Jawaban Skala 

1. Sangat setuju 

2. Setuju 

3. Kurang Setuju 

4. Tidak Setuju 

5. Sangat Tidak Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

 

Dan ketentuan di atas berlaku dalam menghitung variabel Literasi Keuangan (X1), 

Penerapan SAK EMKM (X2), dan Kualitas Laporan Keuangan (Y). 

4.1.1.1 Karakteristik Identitas Responden  

Berikut ini adalah karakteristik responden yang ada di Kecamatan Medan 

Barat berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, lama usaha, jumlah aset, 

dan jumlah omset pertahun. Hal ini dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai kondisi responden serta kaitannya dengan masalah dan tujuan penelitian. 
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1. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

1. Perempuan 40 49,4% 

2. Laki-laki 41 50.6% 

Total 81 100% 

Sumber: Google Form 

Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dalam penelitian 

ini adalah laki-laki sebanyak 41 orang (50,6%) sedangkan perempuan sebanyak 40 

orang (49,4%). Maka dalam penelitian ini responden didominasi oleh jenis kelamin 

laki laki. 

2. Data Respoden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Responden Persentase (%) 

1. 20-30 tahun 27 33,3% 

2. 31-40 tahun 14 17,3% 

3. > 40 tahun  40 49,4% 

Total 81 100% 

Sumber: Google Form 

Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dalam penelitian 

ini yaitu usia antara 20-30 tahun sebanyak 27 orang (33,3%), yang memiliki usia 

31-40 tahun sebanyak 14 orang (17,3%), yang memiliki usia > 40 tahun sebanyak 

40 orang (49,4%). Dari data tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar 

UMKM dalam penelitian ini dikelola oleh pelaku usaha berusia di atas 40 tahun, 

namun tetap terdapat kontribusi yang cukup signifikan dari generasi muda dalam 

menjalankan usaha. 
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3. Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No. Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase (%) 

1. SD 0 0% 

2. SMP 9 11,1% 

3. SMA/SMK  54 66,7% 

4. D3/S1 18 22,2% 

5. S2 0 0% 

Total 81 100% 

Sumber: Google Form 

Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dalam penelitian 

ini yaitu pendidikan terakhir antara SMP sebanyak 9 orang (11,1%), SMA/SMK 

sebanyak 54 orang (66,7%), D3/S1 sebanyak 18 orang (22,2%). Maka dalam 

penelitian ini responden didominasi oleh pendidikan terakhir SMA/SMK. 

4. Data Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

No. Lama Usaha Jumlah Responden Persentase (%) 

1. < 5 tahun 27 33,3% 

2. 6-10 tahun 26 32,1% 

3. > 10 tahun  28 34,6% 

Total 81 100% 

Sumber: Google Form 

Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki lama 

usaha < 5 tahun sebanyak 27 orang (33,3%), lama usaha 6-10 tahun sebanyak 26 

orang (32,1%) dan lama usaha > 10 tahun sebanyak 28 orang (34,6%). Maka dalam 

penelitian ini responden didominasi oleh lama usaha > 10 tahun. 
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5. Data Responden Berdasarkan Jumlah Aset  

Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Aset  

No. Jumlah Aset  Jumlah Responden Persentase (%) 

1. 50 juta  47 58,0% 

2. 50 juta - 300 juta 20 24,7% 

3. 300 juta – 3 M  14 17,3% 

Total 81 100% 

Sumber: Google Form 

Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki jumlah 

asset 50 juta sebanyak 47 orang (58,0%) 50 juta – 500 juta sebanyak 20 orang 

(24,7%), 300 juta - 3 m sebanyak 14 orang (17,3%). Maka dalam penelitian ini 

responden didominasi oleh jumlah aset 50 juta – 500 juta. 

6. Data Responden Berdasarkan Jumlah Omset Pertahun 

Tabel 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Omset Pertahun 

No. Jumlah Omset Pertahun Jumlah Responden Persentase (%) 

1. 300 juta  47 58,0% 

2. 300 juta - 500 juta 20 24,7% 

3. 500 juta – 5 M  14 17,3% 

Total 81 100% 

Sumber: Google Form 

Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki jumlah 

omset pertahun 300 juta sebanyak 47 orang (58,0%) 30 juta - 500 juta sebanyak 20 

orang (24,7%), 500juta – 5 m sebanyak 14 orang (17,3%). Maka dalam penelitian 

ini responden didominasi oleh jumlah omset pertahun 300 juta. 
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4.1.1.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian  

Tabel 4.8 Tanggapan Responden Mengenai Literasi Keuangan  

No. 
SS S KS TS STS Jumlah  

Rata-

rata 

Kategori  

 F    F     F   F   F   F     

1. 8 9,9% 31 38,3% 35 43,2% 7 8,6% 0 0% 81 100% 3,494 baik  

2. 8 9,9% 33 40,7% 31 38,3% 9 11,1% 0 0% 81 100% 3,494 baik  

3. 8 9,9% 33 40,7% 38 46,9% 2 2,5% 0 0% 81 100% 3,580 baik  

4. 3 3,7% 34 42,0% 37 45,7% 7 8,6% 0 0% 81 100% 3,407 baik  

5. 2 2,5% 35 43,2% 35 43,2% 9 11,1% 0 0% 81 100% 3,370 baik  

6. 11 13,6% 27 33,3% 39 48,1% 3 3,7% 1 1,2% 81 100% 3,543 baik  

Total Rata-rata 3,481 baik 

Sumber: Olah data SPSS 31  

Pada tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa kuesioner variabel literasi keuangan 

diukur melalui 3 indikator dengan 6 pertanyaan. Dari jawaban responden dapat 

diuraikan sebagi berikut: 

1. Jawaban responden tentang mencatat setiap transaksi keuangan usaha secara 

teratur, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 8 orang.  

2. Jawaban responden tentang menggunakan buku catatan atau aplikasi sederhana 

untuk mencatat transaksi, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 

8 orang. 

3. Jawaban responden tentang memahami isi dari laporan laba rugi dan neraca, 

sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 8 orang. 

4. Jawaban responden tentang mengetahui keuntungan atau kerugian usaha dari 

laporan keuangan, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 3 

orang.  
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5. Jawaban responden tentang memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan 

usaha secara jelas, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 2 

orang. 

6. Jawaban responden tentang membuat catatan terpisah antara pengeluaran pribadi 

dan pengeluaran usaha, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 

11 orang.  

Tabel 4.9 Tanggapan Responden Mengenai Penerapan SAK EMKM  

No. 
SS S KS TS STS Jumlah  

Rata-

rata 
Kategori  

F  F  F  F  F  F    

1. 4 4,9% 34 42,0% 41 50,6% 2 2,5 % 0 0% 81 100% 3,494 baik  

2. 4 4,9% 33 40,7% 35 43,2% 9 11,1% 0 0% 81 100% 3,395 baik  

3. 3 3,7% 34 42,0% 39 48,1% 5 6,2% 0 0% 81 100% 3,432 baik  

4. 3 3,7% 34 42,0% 37 45,7% 7 8,6% 0 0% 81 100% 3,407 baik  

5. 2 2,5% 34 42,0% 40 49,4% 5 6,2% 0 0% 81 100% 3,407 baik  

6. 0 0% 41 50,6% 33 40,7% 7 8,6% 0 0% 81 100% 3,420 baik  

Total Rata-rata 3,426 baik  

Sumber: Olah data SPSS 31  

Pada tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa kuesioner variabel penerapan SAK 

EMKM diukur melalui 3 indikator dengan 6 pertanyaan. Dari jawaban responden 

dapat diuraikan sebagi berikut: 

1. Jawaban responden tentang menyusun laporan posisi keuangan (neraca) secara 

berkala sesuai dengan pedoman SAK EMKM, sebagian responden menjawab 

sangat setuju sebanyak 4 orang.  

2. Jawaban responden tentang memisahkan aset, liabilitas, dan ekuitas secara jelas 

dalam laporan posisi keuangan yang saya susun, sebagian responden menjawab 

sangat setuju sebanyak 4 orang. 



54 

 

     

 

3. Jawaban responden tentang menyajikan informasi pendapatan dan beban usaha 

secara jelas dalam laporan laba rugi, sebagian responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 3 orang. 

4. Jawaban responden tentang menggunakan laporan laba rugi sebagai dasar untuk 

menilai kinerja usaha UMKM, sebagian responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 3 orang.  

5. Jawaban responden tentang mencantumkan penjelasan mengenai kebijakan 

akuntansi yang digunakan dalam catatan atas laporan keuangan, sebagian 

responden menjawab sangat setuju sebanyak 2 orang. 

6. Jawaban responden menyajikan informasi tambahan dalam catatan atas laporan 

keuangan, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 0 orang.  

Tabel 4.10 Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Laporan Keuangan 

No. 
SS S KS TS STS Jumlah  

Rata-

rata 
Kategori  

F  F  F  F  F  F    

1. 15 18,5% 43 53,1% 21 25,9% 2 2,5 % 0 0% 81 100% 3,877 baik  

2. 10 12,3% 47 58,0% 24 29,6% 0 0% 0 0% 81 100% 3,827 baik  

3. 15 18,5% 33 40,7% 32 39,5% 1 1,2% 0 0% 81 100% 3,765 baik  

4. 14 17,3% 39 48,1% 26 32,% 2 2,5 % 0 0% 81 100% 3,802 baik  

5. 15 18,5% 40 49,4% 23 28,4% 3 3,7% 0 0% 81 100% 3,827 baik  

6. 8 9,9% 43 53,1% 28 34,6% 2 2,5 % 0 0% 81 100% 3,704 baik  

7. 10 12,3% 45 55,6% 25 30,9% 1 1,2% 0 0% 81 100% 3,790 baik  

8. 8 9,9% 47 58,0% 25 30,9% 1 1,2% 0 0% 81 100% 3,765 baik  

9. 11 13,6% 44 54,3% 24 29,6% 2 2,5 % 0 0% 81 100% 3,790 baik  

10. 6 7,4% 48 59,3% 25 30,9% 2 2,5 % 0 0% 81 100% 3,716 baik  

Total Rata-rata 3,786 baik  

Sumber: Olah data SPSS 31  
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Pada tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa kuesioner variabel kualitas laporan 

keuangan diukur melalui 4 indikator dengan 10 pertanyaan. Dari jawaban 

responden dapat diuraikan sebagi berikut: 

1. Jawaban responden tentang mencatat setiap transaksi keuangan usaha secara 

akurat dan tepat waktu sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku, sebagian 

responden menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang.  

2. Jawaban responden tentang memiliki sistem pengendalian internal yang 

memadai, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 10 orang.  

3. Jawaban responden tentang menyajikan informasi laporan keuangan secara rinci 

dan lengkap, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang.  

4. Jawaban responden tentang menyusun laporan keuangan secara sistematis dan 

terstruktur, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 14 orang.  

5. Jawaban responden tentang memiliki pemahaman yang baik dalam melakukan 

pencatatan dan pelaporan transaksi keuangan, sebagian responden menjawab 

sangat setuju sebanyak 15 orang.  

6. Jawaban responden tentang menggunakan sistem atau perangkat lunak 

pendukung untuk membantu pencatatan, sebagian responden menjawab sangat 

setuju sebanyak 8 orang.  

7. Jawaban responden tentang menyajikan pendapatan, biaya, dan laba usaha 

secara konsisten, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 10 

orang.  

8. Jawaban responden tentang memberikan penjelasan yang jelas apabila terjadi 

perubahan format atau penyajian laporan keuangan, sebagian responden 

menjawab sangat setuju sebanyak 8 orang.  
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9. Jawaban responden tentang memberikan penjelasan yang mudah dipahami untuk 

setiap item penting dalam laporan keuangan, sebagian responden menjawab 

sangat setuju sebanyak 11 orang.  

10. Jawaban responden tentang menyediakan ringkasan atau informasi utama yang 

memudahkan pembaca memahami isi laporan keuangan, sebagian responden 

menjawab sangat setuju sebanyak 6 orang.  

4.2 Uji Instrumen  

4.2.1 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner mampu 

mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Item dinyatakan valid jika memiliki 

korelasi signifikan terhadap skor total pada taraf signifikansi 0,05, yaitu apabila 

rhitung ≥ rtabel. Untuk pengujian dilakukan menggunakan statistik dengan program 

SPSS (Sugiyono, 2018).  

Dengan menggunakan jumlah responden 30 orang yang berasal dari tiga 

kelurahan, yaitu Glugur Kota, Kesawan, dan Pulo Brayan Kota, diperoleh df = n – 

2, sehingga df= 30 – 2 = 28 dan nilai rtabel sebesar 0,361. Hasil lengkapnya dapat 

dilihat pada tabel output berikut. 

1. Literasi Keuangan  

Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh melalui SPSS 31, maka uji validitas 

pada variabel Literasi Keuangan (X1), adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 Uji Validitas Literasi Keuangan 

No Item 
Nilai korelasi  

Rhitung 

Nilai ketentuan 

Rtabel 
keterangan Hasil  

1 X1.1 0,680 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

2 X1.2 0,785 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

3 X1.3 0,506 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

4 X1.4 0,403 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

5 X1.5 0,826 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

6 X1.6 0,840 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

Sumber: Olah data SPSS 31  

Hasil uji validitas dilakukan menggunakan SPSS 31, dan seluruh item dalam 

variabel Literasi Keuangan menunjukkan nilai Rhitung lebih besar daripada Rtabel, 

(nilai Sig X1 < 0,05) sehingga variabel Literasi Keuangan dinyatakan valid. 

2. Penerapan SAK EMKM  

Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh melalui SPSS 31, maka uji validitas 

pada variabel Penerapan SAK EMKM (X2), adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Uji Validitas Penerapan SAK EMKM 

No Item 
Nilai korelasi  

Rhitung 

Nilai ketentuan 

Rtabel keterangan 
Hasil  

1 X2.1 0,830 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

2 X2.2 0,483 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

3 X2.3 0,572 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

4 X2.4 0,852 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

5 X2.5 0,813 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

6 X2.6 0,560 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

Sumber: Olah data SPSS 31  

Hasil uji validitas dilakukan menggunakan SPSS 31, dan seluruh item dalam 

variabel Literasi Keuangan menunjukkan nilai Rhitung lebih besar daripada Rtabel, 

(nilai Sig X1 < 0,05) sehingga variabel Penerapan SAK EMKM dinyatakan valid. 

3. Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh melalui SPSS 31, maka uji validitas 

pada variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y), adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 Uji Validitas Kualitas Laporan Keuangan 

No Item 
Nilai korelasi  

Rhitung 

Nilai ketentuan 

Rtabel keterangan 
Hasil  

1 Y.1 0,823 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

2 Y.2 0,911 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

3 Y.3 0,832 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

4 Y.4 0,803 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

5 Y.5 0,735 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

6 Y.6 0,885 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

7 Y.7 0,824 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

8 Y.8 0,945 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

9 Y.9 0,676 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

10 Y.10 0,648 0,361 Rhitung > Rtabel Valid 

Sumber: Olah data SPSS 31  

Hasil uji validitas dilakukan menggunakan SPSS 31, dan seluruh item dalam 

variabel Literasi Keuangan menunjukkan nilai Rhitung lebih besar daripada Rtabel, 

(nilai Sig X1 < 0,05) sehingga variabel Kualitas Laporan Keuangan dinyatakan 

valid. 

4.2.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah tahap setelah uji validitas yang bertjuan untuk 

mengetahui konsistensi instrumen. Menurut (Sugiyono, 2018), reliabilitas 

menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat  memberikan hasil  yang 

konsisten dan dapat dipercaya dalam  pengukuran. 

1. Literasi Keuangan  

     Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh melalui SPSS 31, maka uji validitas 

pada variabel Literasi Keuangan (X1), adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Uji Relibilitas Literasi Keuangan 

 

 

 

        Sumber: Olah data SPSS 31 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of Items 

  .771 6 
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Tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.771 yang 

berada pada kategori reliabel karna lebih dari 0.60. Maka dapat disimpulkan 

bahwasannya variabel Literasi Keuangan (X1) yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah reliabel.  

2. Penerapan SAK EMKM  

 Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh melalui SPSS 31, maka uji 

validitas pada variabel Penerapan SAK EMKM (X2), adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Uji Relibilitas Penerapan SAK EMKM 

 

 

     Sumber: Olah data SPSS 31 

Tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.769 yang 

berada pada kategori reliabel karna lebih dari 0.60. Maka dapat disimpulkan 

bahwasannya variabel Kualitas Laporan Keuangan (X2) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah reliabel.  

3. Kualitas Laporan Keuangan  

Tabel 4.16 Uji Relibilitas Kualitas Laporan Keuangan 

 

 

 

    Sumber: Olah data SPSS 31 

Tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.942 yang 

berada pada kategori reliabel karna lebih dari 0.60. Maka dapat disimpulkan 

bahwasannya variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah reliabel.  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of Items 

  .769 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of Items 

  .942 10 
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4.3 Teknik Analisis Data  

4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

mengenai suatu data yang dilihat dari nilai mean, standar deviasi, varian, nilai 

maksimum, dan minimum. Pengujian ini brtujuan untuk mempermudah 

pemahaman serta menjelaskan kondisi variabel penelitian, yaittu Literasi 

Keuangan, Penerapan SAK EMKM dan Kualitas Laporan Keuangan. Hasil analisis 

statistik deskriptif disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 4.17 Hasil Uji Statistik Desriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Literasi Keuangan (X1) 81 12.00 29.00 20.8889 3.72827 

Penerapan SAK EMKM (X2) 81 14.00 29.00 20.5556 3.11047 

Kualitas Laporan Keuangan 

(Y) 

81 26.00 48.00 37.8642 5.21956 

Valid N (listwise) 81  

Sumber: Olah data SPSS 31 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Variabel Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai maksimum sebesar 29.00, nilai 

minimum sebesar 12.00, dengan nilai mean  20.8889 dan nilai standar deviasi 

sebesar 3.72827 dengan jumlah sampel sebanyak 81 atau n=81. 

2. Variabel Penerapan SAK EMKM (X2) memiliki nilai maksimum sebesar 29.00, 

nilai minimum sebesar 14.00, dengan nilai mean  20.5556 dan nilai standar 

deviasi sebesar 3.11047 dengan jumlah sampel sebanyak 81 atau n=81. 

3. Variabel kualitas laporan keuangan memiliki nilai maksimum sebesar 48.00, 

nilai minimum sebesar 26.00, dengan nilai mean 37.8642 dan nilai standar 

deviasi sebesar 5.21956 dengan jumlah sampel sebanyak 81 atau n=81. 
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4.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda  

Analis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui dan menganalisis hubungan serta pengaruh antar variabel Literasi 

Keuangan dan Penerapan SAK EMKM sebagai variabel indenpenden terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan sebagai variabel dependen. Hasil pengujian regresi 

linear berganda tersebut disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.18 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa  

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

 

B 

Std. 

Error Beta Sig. 

 (Constant) 3.070 2.768  1.109 .271 

Literasi Keuangan (X1) .878 .090 .627 9.775 <.001 

Penerapan SAK EMKM 

(X2) 

.801 .108 .477 7.442 <.001 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan (Y)  
Sumber: Olah data SPSS 31 

dari tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi yaitu: 

Y= 3,070 + 0,878 (X1) + 0,801 (X2)  

Persamaan regresi linear berganda tersebut dijelaskan sebagai berikut:  

1. Nilai konstanta sebesar 3,070 dengan t hitung 1,109 dan tingkat signifikansi 

0,271 (> 0,05) menunjukkan bahwa konstanta tidak signifikan secara statistik. 

Hal ini mengindikasikan bahwa apabila variabel Literasi Keuangan dan 

Penerapan SAK EMKM bernilai nol, maka Kualitas Laporan Keuangan sebesar 

3,070, namun nilai tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

2. Koefisien regresi Literasi Keuangan (X₁) sebesar 0,878 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan pada Literasi Keuangan akan diikuti dengan 

peningkatan Kualitas Laporan Keuangan sebesar 0,878, dengan asumsi variabel 



62 

 

     

 

independen lainnya dalam kondisi konstan. Nilai t hitung sebesar 9,775 dengan 

signifikansi < 0,001 (< 0,05) menunjukkan bahwa Literasi Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

3. Selanjutnya, koefisien regresi Penerapan SAK EMKM (X₂) sebesar 0,801 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada Penerapan SAK EMKM 

akan meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan sebesar 0,801, dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. Nilai t hitung sebesar 7,442 dengan tingkat signifikansi < 

0,001 (< 0,05) menunjukkan bahwa Penerapan SAK EMKM juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

Dengan demikian, secara parsial kedua variabel independen, yaitu Literasi 

Keuangan dan Penerapan SAK EMKM, terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Selain itu, berdasarkan nilai t 

hitung yang lebih besar, Literasi Keuangan merupakan variabel yang memiliki 

pengaruh lebih dominan dibandingkan Penerapan SAK EMKM. 

4.3.3 Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas   

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini penting karena menjadi salah satu 

syarat dalam penggunaan uji statistik parametrik. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

program SPSS. Berikut adalah hasil pengujian yang telah diperoleh. 
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Tabel 4.19 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

                                                                                                                              Unstandardized Residual 

N 81 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.94043736 

Most Extreme Differences Absolute .090 

Positive .090 

Negative -.043 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .156 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .101 

99% Confidence Interval Lower Bound .093 

Upper Bound .109 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

299883525. 

Sumber: Olah data SPSS 31 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig.) 

sebesar 0,156. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah apabila 

nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(Sig. < 0,05), maka data tidak berdistribusi normal. 

Karena nilai signifikansi sebesar 0,156 > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

2.  Uji Multikolinearitas  

    Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

atau korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas. Pengujian ini dapat 

dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan riteria 
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pengambilan keputusan adalah apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, 

maka tidak terjadi multikolinearitas. Berikut adalah hasil uji dari multikolinearitas: 

Tabel 4.20 Hasil Uji multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Sig. 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) .271   

Literasi Keuangan (X1) <.001 .989 1.011 

Penerapan SAK EMKM (X2) <.001 .989 1.011 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Sumber: Olah data SPSS 31 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel Coefficients, diketahui bahwa: 

1. Variabel Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,989 dan 

nilai VIF sebesar 1,011. 

2. Variabel Penerapan SAK EMKM (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,989 

dan nilai VIF sebesar 1,011. 

Karena variabel literasi keuangan dan penerapan SAK EMKM memiliki hasil 

yang sama seperti nilai Tolerance 0,989 > 0,10 dan nilai VIF 1,011 < 10, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 

Dengan demikian, model regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik 

adalah yang tidak mengalami heteroskedastisitas atau disebut homoskedastisitas. 

Salah satu cara untuk mendeteksinya adalah dengan melihat grafik scatterplot 

antara nilai Regression Standardized Predicted Value dan Regression Studentized 

Residual. 
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Gambar 2.1 Uji Heteroskedastisitas  

Sumber: Olah data SPSS 31 

Berdasarkan grafik scatterplot yang ditampilkan, terlihat bahwa titik-titik 

data menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak 

membentuk pola tertentu, seperti pola menyempit (funnel), melebar, atau 

bergelombang. Penyebaran titik juga tidak teratur dan tersebar di berbagai area. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi penelitian 

ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Artinya, varians residual bersifat konstan dan 

model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

4.3.4 Uji Hipotesis 

4.3.4.1 Uji T (Persial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, uji t digunakan untuk melihat pengaruh Literasi Keuangan (X1) dan 

Penerapan SAK EMKM (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). Kriteria 
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pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 4.21 Hasil Uji T (Parsial) 
Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

 

B 

Std. 

Error Beta 

Sig. 

1 (Constant) 3.070 2.768  1.109 .271 

Literasi Keuangan (X1) .878 .090 .627 9.775 <.001 

Penerapan SAK EMKM (X2) .801 .108 .477 7.442 <.001 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Sumber: Olah data SPSS 31 

Berikut adalah cara dalam menghitung T tabel:  

df = n – k – 1 

df = 81 – 2 – 1 = 78 

Pada tingkat signifikansi 0,05 (dua sisi) dengan df = 78, diperoleh nilai t tabel 

sebesar 1,990. 

Berdasarkan hasil output SPSS yang terdapat pda tabel 4.21 dapat dilihat pengaruh 

secara parsial atau secara sendiri-sendiri antara variabel X1, X2, terhadap Y. 

1. Variabel Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 9,775 dengan 

nilai signifikansi < 0,001 dan koefisien regresi sebesar 0,878. Pada tingkat 

signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) 78, diperoleh nilai t tabel sebesar 

1,990. Karena nilai t hitung 9,775 > t tabel 1,990 dan nilai signifikansi < 0,05, 

hal ini menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). Nilai koefisien regresi yang 

positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan, maka 

semakin meningkat kualitas laporan keuangan. Dengan demikian, maka dapat 
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disimpulkan bahwa Literasi Keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). 

2. Berdasarkan hasil uji t pada tabel Coefficients, variabel Penerapan SAK EMKM 

(X2) memiliki nilai t hitung sebesar 7,442 dengan nilai signifikansi < 0,001 dan 

koefisien regresi sebesar 0,801. Pada tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat 

kebebasan (df) 78, diperoleh nilai t tabel sebesar 1,990. Karena nilai t hitung 

7,442 > t tabel 1,990 dan nilai signifikansi < 0,05, maka hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Penerapan SAK EMKM berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan (Y). Koefisien regresi yang bernilai positif 

menunjukkan bahwa semakin baik penerapan SAK EMKM, maka kualitas 

laporan keuangan juga akan semakin meningkat. Dengan demikian, maka dapat 

disimpulkan bahwa Penerapan SAK EMKM (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). 

4.3.4.2 Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, uji F digunakan untuk menguji pengaruh Literasi Keuangan (X1) dan 

Penerapan SAK EMKM (X2) secara bersama-sama terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan (Y). Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi 

(Sig.) < 0,05, maka variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4.22 Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1487.812 2 743.906 83.888 <.001b 

Residual 691.694 78 8.868   

Total 2179.506 80    

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Penerapan SAK EMKM (X2), Literasi Keuangan (X1) 

Sumber: Olah data SPSS 31 

Berikut adalah cara dalam menghitung F tabel:  

df2 = (n – k – 1)  

= 81 – 2 – 1 = 78 

tingkat signifikansi 0,05 (dua sisi) dengan df = 78, diperoleh nilai f tabel sebesar 

3,11. 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.22, diperoleh nilai F hitung 

sebesar 83,888 dengan tingkat signifikansi < 0,001. Pada tingkat signifikansi 0,05 

dengan derajat kebebasan df1 = 2 dan df2 = 78, diperoleh nilai F tabel sebesar 3,11. 

Karena nilai F hitung 83,888 > F tabel 3,11 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

layak dan signifikan. Hal ini berarti bahwa secara statistik variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel 

dependen. 

Selain itu, nilai F hitung yang jauh lebih besar dari F tabel menunjukkan 

bahwa kombinasi variabel independen memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

variabel dependen. Dengan demikian, pengujian ini membuktikan bahwa hipotesis 

yang menyatakan adanya pengaruh secara bersama-sama dapat diterima. Dengan 

demikian, maka dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan (X1) dan Penerapan 
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SAK EMKM (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan (Y). 

4.3.4.3 Uji R Square (R2) 

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara keseluruhan, dilakukan uji koefisien determinasi (R Square). Uji 

ini bertujuan untuk mengukur proporsi variabilitas variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen dalam model penelitian. Nilai R Square yang 

semakin tinggi menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kemampuan 

yang lebih besar dalam menjelaskan variabilitas variabel dependen. Dengan 

demikian, uji ini memberikan gambaran tentang kekuatan hubungan antar variabel 

dan relevansi model penelitian secara keseluruhan. Hasil uji koefisien determinasi 

disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 4.23 Hasil Uji R Square (R2) 
Model Summary    

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics    

R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. 

F 

1 .826a .683 .674 2.978 .683 83.888 2 78 <.001 

a. Predictors: (Constant), Penerapan SAK EMKM (X2), Literasi Keuangan (X1) 

Sumber: Olah data SPSS 31 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di atas, menunjukkan bahwa 

variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen, yaitu kualitas laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,674, artinya 67,4% variabilitas kualitas laporan 

keuangan dapat dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu literasi keuangan dan penerapan SAK EMKM. Sedangkan 

32,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model yang tidak diteliti. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan penerapan SAK 

EMKM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

4.4 Pembahasan  

4.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

UMKM 

Berdasarkan hasil pengujian uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 9,775 dengan 

nilai signifikansi < 0,001, sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM. 

Koefisien regresi sebesar 0,878 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 

literasi keuangan sebesar satu satuan akan meningkatkan kualitas laporan keuangan 

UMKM sebesar 0,878 dengan asumsi variabel lain konstan. Hal ini berarti semakin 

tinggi tingkat literasi keuangan pelaku UMKM, maka semakin baik kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan. 

Pengaruh tersebut terjadi karena pelaku UMKM yang memiliki literasi 

keuangan yang baik cenderung memahami pentingnya pencatatan transaksi, 

penyusunan laporan keuangan, serta pengelolaan keuangan usaha secara sistematis. 

Pemahaman ini membuat pelaku usaha mampu menghasilkan laporan keuangan 

yang lebih akurat, relevan, dan dapat dipercaya. 

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), literasi keuangan 

berkaitan dengan behavioral beliefs yang membentuk sikap individu. Tingginya 

literasi keuangan akan membentuk sikap positif terhadap pentingnya penyusunan 

laporan keuangan. Selain itu, literasi keuangan juga meningkatkan perceived 

behavioral control, yaitu keyakinan individu atas kemampuannya dalam menyusun 
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laporan keuangan. Ketika pelaku UMKM merasa mampu, maka mereka cenderung 

benar-benar melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan dengan baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Rahmawati1, 2025) yang menyatakan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan (Jhoansyah & Danial, 

2025) yang menemukan pengaruh negatif. Perbedaan tersebut kemungkinan 

disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden, tingkat pendidikan, serta 

kondisi usaha. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM karena mampu 

membentuk sikap dan kemampuan pelaku usaha sesuai dengan konsep TPB. 

4.4.2 Pengaruh Penerapan SAK EMKM terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan UMKM 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 7,442 dengan nilai 

signifikansi < 0,001, sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

SAK EMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM. 

Koefisien regresi sebesar 0,801 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

penerapan SAK EMKM sebesar satu satuan akan meningkatkan kualitas laporan 

keuangan UMKM sebesar 0,801 dengan asumsi variabel lain konstan. 

Pengaruh ini terjadi karena SAK EMKM memberikan pedoman yang jelas 

dan terstruktur bagi pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan. Dengan 

adanya standar tersebut, pelaku usaha tidak lagi mengalami kesulitan dalam 

menentukan bagaimana pencatatan dan penyusunan laporan dilakukan, sehingga 
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laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih sistematis dan sesuai dengan 

prinsip akuntansi. 

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), penerapan SAK EMKM 

berkaitan dengan normative beliefs, yaitu adanya dorongan atau tekanan dari 

lingkungan seperti pemerintah atau lembaga keuangan untuk mengikuti standar 

akuntansi yang berlaku. Selain itu, penerapan SAK EMKM juga meningkatkan 

perceived behavioral control karena memberikan kemudahan dan panduan dalam 

penyusunan laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Widyawati, 2022) serta A. Z. Nisa & 

Susilo, 2025) yang menyatakan bahwa penerapan SAK EMKM berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. 

Dengan demikian, penerapan SAK EMKM mampu meningkatkan kualitas 

laporan keuangan UMKM karena memberikan pedoman yang jelas sekaligus 

memperkuat norma dan kontrol perilaku pelaku usaha sesuai dengan TPB. 

4.4.3 Pengaruh Literasi Keuangan dan Penerapan SAK EMKM terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan UMKM 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 83,888 dengan nilai 

signifikansi < 0,001. Nilai F hitung lebih besar dari F tabel (83,888 > 3,11), 

sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan penerapan 

SAK EMKM secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM. 

Pengaruh simultan ini menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan tidak 

hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan kombinasi antara pengetahuan 

keuangan dan penerapan standar akuntansi. Pelaku UMKM yang memiliki literasi 
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keuangan yang baik akan memahami pentingnya laporan keuangan, sedangkan 

penerapan SAK EMKM memberikan pedoman teknis dalam penyusunannya. 

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), kombinasi kedua 

variabel ini mencerminkan terbentuknya tiga komponen utama, yaitu behavioral 

beliefs (sikap), normative beliefs (norma), dan perceived behavioral control 

(kontrol perilaku). Ketiga komponen tersebut secara bersama-sama membentuk 

perilaku pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang berkualitas. 

Nilai F hitung yang tinggi menunjukkan bahwa kombinasi kedua variabel ini 

memiliki pengaruh yang kuat dalam menjelaskan variasi kualitas laporan keuangan 

UMKM. Artinya, semakin tinggi literasi keuangan dan semakin baik penerapan 

SAK EMKM, maka semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ayulina Oktaviranti et al., 

2023) yang menyatakan bahwa literasi keuangan dan penerapan SAK EMKM 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan penerapan 

SAK EMKM secara bersama-sama mampu meningkatkan kualitas laporan 

keuangan UMKM melalui pembentukan sikap, norma, dan kontrol perilaku sesuai 

dengan Theory of Planned Behavior. 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan data serta analisis yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh literasi keuangan dan penerapan SAK EMKM terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

pemahaman pelaku UMKM mengenai pengelolaan keuangan, pencatatan 

transaksi, penyusunan laporan laba rugi, serta laporan posisi keuangan, maka 

semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Semakin baik 

kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan mengelola aspek keuangan 

usahanya, maka semakin tinggi pula tingkat relevansi, keandalan, dan 

keterpahaman laporan keuangan yang disusun. Dengan demikian, literasi 

keuangan menjadi salah satu determinan penting dalam mendukung penyajian 

laporan keuangan yang berkualitas. 

2. Penerapan SAK EMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM. Artinya, semakin baik pelaku UMKM menerapkan 

standar akuntansi yang berlaku dalam penyusunan laporan keuangan, maka 

semakin tinggi tingkat keandalan, relevansi, dan transparansi laporan keuangan 

yang dihasilkan. Implementasi standar tersebut memberikan pedoman yang jelas 

dalam proses pencatatan dan pelaporan, sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan menjadi lebih transparan, konsisten, serta dapat digunakan sebagai 
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dasar pengambilan keputusan ekonomi. Oleh karena itu, penerapan SAK 

EMKM memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu laporan keuangan 

UMKM. 

3. Secara simultan, literasi keuangan dan penerapan SAK EMKM berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kedua variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk laporan 

keuangan yang berkualitas. Literasi keuangan yang baik akan mendorong 

pemahaman terhadap pentingnya standar akuntansi, sedangkan penerapan 

standar yang tepat akan menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas. 

Dengan demikian, peningkatan kualitas laporan keuangan tidak hanya 

bergantung pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada kepatuhan terhadap 

standar yang telah ditetapkan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, terdapat beberapa saran yang 

diberikan penulis dalam penelitian ini. 

1. Pelaku UMKM disarankan untuk meningkatkan kompetensi dalam bidang 

pengelolaan keuangan melalui pelatihan, pendampingan, maupun kegiatan 

edukatif lainnya yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan berbasis 

standar akuntansi. 

2. Pemerintah dan lembaga terkait diharapkan dapat memperluas program 

sosialisasi dan pembinaan mengenai penerapan SAK EMKM agar pelaku 

UMKM memiliki pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya 

penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar. 
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3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang relevan, seperti kualitas sumber daya manusia, 

pemanfaatan teknologi akuntansi, maupun sistem pengendalian internal, guna 

memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kualitas laporan keuangan UMKM. 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, 

namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan pada wilayah dan jumlah sampel tertentu sehingga 

hasilnya belum sepenuhnya dapat digeneralisasikan pada seluruh UMKM. 

2. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, sehingga tidak menutup 

kemungkinan adanya bias persepsi maupun ketidaktepatan dalam pengisian oleh 

responden. 

3. Variabel penelitian terbatas pada literasi keuangan dan penerapan SAK EMKM, 

sehingga masih terdapat kemungkinan adanya faktor lain yang turut 

memengaruhi kualitas laporan keuangan namun belum terakomodasi dalam 

penelitian ini. 
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LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

Dalam rangka penyusunan skripsi pada Program Strata Satu (S-1) sebagai 

salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, saya 

sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Penerapan SAK EMKM terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada UMKM 

di Kecamatan Medan Barat.” 

Sehubungan dngan hal tersebut, saya memohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi dengan mengisi kuesioner penelitian ini. 

Informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan akademik. Data yang dikumpulkan tidak akan memengaruhi status 

usaha maupun identitas responden. 

Atas perhatian, kesediaan, dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i dalam 

mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.  

 

     Hormat saya 

 

Aulia armaini 
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A. IDENTITAS RESPONDEN  

Mohon ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi daftar berikut:  

Nama :  

Jenis Kelamin :  Laki-laki     Perempuan 

Usia :  20-30 tahun   31-40 tahun  

    > 40 tahun 

       Pendidikan Terakhir :  SD  SMP  SMA/SMK   D3/S1 

     S2   Lainnya 

Lama Usaha  :  < 5 tahun  6-10 tahun   > 10 tahun  

Jumlah Aset :  50 juta  50 juta - 300 juta 

    300 juta – 3 M 

Jumlah Omset Pertahun :  300 juta  300 juta – 500 juta   

    500 juta  – 5 M  

B. PETUNJUK PENGISIAN   

Bapak/Ibu/Saudara/i cukup memberikan tanda checklist (√) pada salah satu 

jawaban yang paling sesuai dengan kondisi usaha Bapak/Ibu/Saudara/i. Dari setiap 

pernyataan hanya ada satu jawaban saja. Berikan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i 

secara jujur terhadap beberapa pernyataan yang disajikan.  

Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut: 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (SS) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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DAFTAR PERTANYAAN  

1. Kualitas laporan keuangan (Y) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

Relevan  

1.  

Saya mencatat setiap transaksi keuangan 

usaha secara akurat dan tepat waktu sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berlaku. 

     

2.  

Saya memiliki sistem pengendalian internal 

yang memadai untuk memastikan laporan 

keuangan telah diperiksa sebelum 

dilaporkan. 

     

Handal 

3.  

Saya menyajikan informasi laporan 

keuangan secara rinci dan lengkap, 

mencakup aset, kewajiban, pendapatan, dan 

pengeluaran usaha. 

     

4.  

Saya menyusun laporan keuangan secara 

sistematis dan terstruktur sehingga mudah 

dipahami oleh pihak terkait. 

     

Dapat Dibandingkan 

5.  

Saya memiliki pemahaman yang baik dalam 

melakukan pencatatan dan pelaporan 

transaksi keuangan usaha. 

     

6.  

Saya menggunakan sistem atau perangkat 

lunak pendukung untuk membantu 

pencatatan dan pelaporan keuangan usaha. 

     

Dapat Dipahami 

7.  

Saya menyajikan pendapatan, biaya, dan 

laba usaha secara konsisten antara periode 

sebelumnya dan periode berjalan. 

     

8.  

Saya memberikan penjelasan yang jelas 

apabila terjadi perubahan format atau 

penyajian laporan keuangan. 

     

9.  

Saya memberikan penjelasan yang mudah 

dipahami untuk setiap item penting dalam 

laporan keuangan usaha. 

     

10.  
Saya menyediakan ringkasan atau informasi 

utama yang memudahkan pembaca 

memahami isi laporan keuangan. 
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2. Literasi Keuangan (X1) 

 

3. Penerapan SAK EMKM (X2) 

 

Literasi Keuangan (X1) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

Pemahaman Pencatatan Transaksi Usaha 

1.  
Saya mencatat setiap transaksi keuangan 

usaha saya secara teratur. 
     

2.  
Saya menggunakan buku catatan atau 

aplikasi sederhana untuk mencatat transaksi. 
     

Pemahaman Laporan Keuangan Sederhana  

3.  
Saya memahami isi dari laporan laba rugi 

dan neraca usaha saya. 
     

4.  
Saya bisa mengetahui keuntungan atau 

kerugian usaha dari laporan keuangan. 
     

Pemisahan Keuangan Pribadi dan Usaha 

5.  
Saya memisahkan keuangan pribadi dengan 

keuangan usaha secara jelas. 
     

6.  
Saya membuat catatan terpisah antara 

pengeluaran pribadi dan pengeluaran usaha. 
     

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

Laporan Posisi Keuangan 

1.  

Saya menyusun laporan posisi keuangan 

(neraca) secara berkala sesuai dengan 

pedoman SAK EMKM. 

     

2.  

Saya memisahkan aset, liabilitas, dan ekuitas 

secara jelas dalam laporan posisi keuangan 

yang saya susun. 

     

Laporan Laba Rugi  

3.  

Saya menyajikan informasi pendapatan dan 

beban usaha secara jelas dalam laporan laba 

rugi. 

     

4.  

Saya menggunakan laporan laba rugi 

sebagai dasar untuk menilai kinerja usaha 

UMKM saya.  

     

CALK 

5.  

Saya mencantumkan penjelasan mengenai 

kebijakan akuntansi yang digunakan dalam 

catatan atas laporan keuangan.  

     

6.  

Saya menyajikan informasi tambahan dalam 

catatan atas laporan keuangan yang 

membantu memahami laporan keuangan 

utama.  
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N0. X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 Jumlah 

1 2 3 3 3 3 3 17 

2 4 5 3 4 4 3 23 

3 4 4 4 4 3 3 22 

4 3 2 2 3 2 3 15 

5 3 4 3 2 3 3 18 

6 5 4 4 5 4 4 26 

7 2 2 3 2 2 3 14 

8 3 3 4 3 3 3 19 

9 4 4 5 4 4 4 25 

10 3 3 3 3 3 3 18 

11 4 3 3 3 3 2 18 

12 4 4 3 4 3 4 22 

13 4 4 4 3 4 4 23 

14 3 3 3 3 4 3 19 

15 3 3 3 4 4 3 20 

16 3 3 4 3 3 4 20 

17 5 5 4 5 5 5 29 

18 4 5 5 4 4 4 26 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 3 4 4 4 4 3 22 

21 4 3 4 4 4 4 23 

22 4 4 4 4 4 5 25 

23 3 3 3 3 3 3 18 

24 4 5 4 3 3 3 22 

25 2 2 3 3 3 3 16 

26 3 3 4 3 3 3 19 

27 3 3 4 3 4 4 21 

28 3 3 3 4 3 3 19 

29 3 4 4 3 3 3 20 

30 3 3 3 3 3 3 18 

31 3 3 3 3 4 4 20 

32 2 2 2 2 3 1 12 

33 3 2 3 2 2 2 14 

34 3 3 3 3 3 3 18 

35 4 4 4 4 3 4 23 

36 3 3 4 4 3 3 20 

37 4 3 3 3 4 3 20 

38 4 4 4 4 4 4 24 

39 3 3 4 3 2 3 18 

40 3 4 3 3 4 3 20 

41 4 3 3 3 3 3 19 

42 2 3 3 3 3 3 17 

43 3 3 3 4 3 3 19 

44 3 4 4 4 4 4 23 

45 4 4 3 4 4 4 23 

46 3 4 3 3 3 3 19 
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47 5 5 5 4 4 5 28 

48 4 4 4 4 4 4 24 

49 3 4 3 4 4 5 23 

50 5 4 5 4 5 5 28 

51 3 3 3 3 2 3 17 

52 3 3 3 3 3 3 18 

53 4 5 4 5 4 5 27 

54 3 3 3 3 2 3 17 

55 4 3 4 3 3 4 21 

56 4 4 4 4 4 5 25 

57 3 4 5 4 4 4 24 

58 5 4 4 4 4 5 26 

59 4 5 5 4 4 4 26 

60 5 4 5 4 4 4 26 

61 3 3 3 4 4 3 20 

62 4 5 4 4 3 4 24 

63 4 4 4 3 4 4 23 

64 2 2 3 2 2 3 14 

65 5 4 4 3 4 5 25 

66 4 4 5 4 3 4 24 

67 3 4 3 4 3 3 20 

68 3 4 3 3 3 3 19 

69 3 3 3 3 2 3 17 

70 4 4 4 3 4 4 23 

71 4 4 4 4 4 4 24 

72 4 3 3 3 3 3 19 

73 4 4 4 4 4 5 25 

74 2 3 3 3 2 3 16 

75 3 2 3 2 3 3 16 

76 5 4 4 4 4 4 25 

77 3 3 4 3 3 4 20 

78 4 3 3 2 3 4 19 

79 4 2 3 3 3 3 18 

80 3 2 3 3 3 2 16 

81 4 4 4 4 4 5 25 

 

Penerapan SAK EMKM (X2) 

N0. X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 Jumlah 

1 4 3 3 3 3 3 19 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 3 3 3 3 3 3 18 

5 3 2 4 3 3 2 17 

6 3 2 3 3 3 3 17 

7 3 3 3 2 3 3 17 
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8 5 5 4 5 4 4 27 

9 4 4 3 4 4 4 23 

10 5 4 4 4 5 3 25 

11 2 2 3 2 3 3 15 

12 4 3 4 4 4 3 22 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 4 2 3 3 4 3 19 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 3 4 3 3 4 3 20 

17 3 3 2 3 3 3 17 

18 4 3 3 4 3 4 21 

19 3 3 3 2 3 3 17 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 3 2 2 3 3 2 15 

22 4 4 3 4 4 4 23 

23 5 5 5 5 5 4 29 

24 3 3 3 2 3 4 18 

25 3 3 3 3 4 3 19 

26 4 4 4 3 4 4 23 

27 3 2 2 3 2 3 15 

28 3 4 3 3 4 3 20 

29 3 3 2 3 3 2 16 

30 3 4 3 3 3 4 20 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 3 3 3 3 3 3 18 

33 4 4 3 4 3 4 22 

34 3 3 4 3 4 4 21 

35 3 3 3 4 4 3 20 

36 3 3 3 3 3 3 18 

37 3 3 4 4 2 3 19 

38 5 4 4 4 4 4 25 

39 2 3 3 3 3 2 16 

40 4 3 3 4 3 3 20 

41 3 3 3 2 3 3 17 

42 3 3 3 3 4 4 20 

43 3 4 4 3 4 4 22 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 4 3 3 3 3 3 19 

46 4 4 4 4 3 4 23 

47 4 4 4 4 4 4 24 

48 3 4 4 4 4 4 23 

49 3 4 3 3 3 3 19 

50 3 3 3 3 3 3 18 

51 3 3 3 3 3 4 19 

52 3 3 3 3 3 3 18 

53 4 4 4 4 3 4 23 

54 4 4 4 5 3 4 24 
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55 4 3 4 4 3 4 22 

56 3 4 3 3 3 3 19 

57 4 5 5 4 4 4 26 

58 4 4 4 4 4 4 24 

59 3 3 4 3 3 2 18 

60 3 3 3 3 2 3 17 

61 3 2 4 4 4 3 20 

62 4 4 4 4 4 4 24 

63 4 3 3 3 3 4 20 

64 3 4 4 4 3 3 21 

65 4 4 4 3 3 4 22 

66 4 3 4 4 4 2 21 

67 4 4 5 4 4 4 25 

68 3 3 4 3 3 3 19 

69 3 3 3 4 3 3 19 

70 3 4 4 3 2 4 20 

71 3 3 3 3 4 4 20 

72 3 3 2 2 3 3 16 

73 3 2 3 2 2 2 14 

74 4 2 3 3 3 3 18 

75 3 3 4 4 4 4 22 

76 3 4 4 4 4 4 23 

77 4 3 3 3 3 4 20 

78 4 5 3 4 4 4 24 

79 4 4 4 3 3 3 21 

80 3 3 3 3 3 4 19 

81 4 4 3 4 4 4 23 

  

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

N0. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Jumlah 

1 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 33 

2 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 46 

3 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 45 

4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 40 

6 3 3 4 3 5 3 3 4 4 4 36 

7 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 26 

8 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 41 

9 3 3 5 4 3 4 4 4 5 4 39 

10 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

12 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 40 

13 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 47 

14 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 41 

15 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 
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16 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 34 

17 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 

18 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 

19 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 

20 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 46 

21 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

22 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 44 

23 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 40 

24 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 35 

25 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 

26 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32 

27 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 33 

28 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 35 

29 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 34 

30 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 32 

31 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

32 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 27 

33 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 35 

34 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 29 

35 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

36 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32 

37 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 34 

38 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 46 

39 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 31 

40 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

42 4 3 3 4 3 4 5 4 4 3 37 

43 5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 38 

44 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 44 

45 4 4 4 4 3 3 4 5 4 3 38 

46 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 

47 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

48 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 41 

49 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 41 

50 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 46 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

54 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 44 

55 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 

56 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 41 

57 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 44 

58 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 46 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

60 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 36 

61 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 35 

62 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43 
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63 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

64 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 29 

65 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

66 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 36 

67 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 40 

68 4 3 3 3 5 3 3 3 3 4 34 

69 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 31 

70 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

71 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

72 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 32 

73 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 39 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

75 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 37 

76 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

77 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 39 

78 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

79 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 36 

80 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

81 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

 

HASIL OLAH DATA 

1. Uji Validitas  

Correlations  
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.Total 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .729*

** 

.050 .053 .451* .396* .680*** 

Sig. (2-

tailed) 

 <.001 .794 .782 .012 .031 <.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.729*

** 

1 .186 .053 .591*

** 

.530*

* 

.785*** 

Sig. (2-

tailed) 

<.001  .326 .782 <.001 .003 <.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.050 .186 1 .251 .172 .396* .506** 

Sig. (2-

tailed) 

.794 .326  .182 .363 .031 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.053 .053 .251 1 .312 .223 .403* 

Sig. (2-

tailed) 

.782 .782 .182  .093 .237 .027 
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N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.451* .591*

** 

.172 .312 1 .813*

** 

.826*** 

Sig. (2-

tailed) 

.012 <.001 .363 .093  <.001 <.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.396* .530*

* 

.396* .223 .813*

** 

1 .840*** 

Sig. (2-

tailed) 

.031 .003 .031 .237 <.001  <.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.Total Pearson 

Correlation 

.680*

** 

.785*

** 

.506** .403* .826*

** 

.840*

** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

<.001 <.001 .004 .027 <.001 <.001  

N 30 30 30 30 30 30 30 

 

Correlations  
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.Total 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .144 .327 .802*** .736*

** 

.830*

** 

.830*** 

Sig. (2-

tailed) 

 .447 .077 <.001 <.001 <.001 <.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.144 1 .378* .154 .331 .483*

* 

.483** 

Sig. (2-

tailed) 

.447  .039 .416 .074 .007 .007 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.327 .378* 1 .408* .286 .572*

** 

.572*** 

Sig. (2-

tailed) 

.077 .039  .025 .126 <.001 <.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.802*

** 

.154 .408* 1 .700*

** 

.852*

** 

.852*** 

Sig. (2-

tailed) 

<.001 .416 .025  <.001 <.001 <.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.736*

** 

.331 .286 .700*** 1 .813*

** 

.813*** 

Sig. (2-

tailed) 

<.001 .074 .126 <.001  <.001 <.001 
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N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.327 .047 .286 .408* .196 .560*

* 

.560** 

Sig. (2-

tailed) 

.077 .804 .126 .025 .298 .001 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.Total Pearson 

Correlation 

.830*

** 

.483*

* 

.572*** .852*** .813*

** 

1 1 

Sig. (2-

tailed) 

<.001 .007 <.001 <.001 <.001   

N 30 30 30 30 30 30 30 

 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .825*** .680*** .685*** .549** .664*** 

Sig. (2-

tailed) 

 <.001 <.001 <.001 .002 <.001 

N 30 30 30 30 30 30 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.825*

** 

1 .696*** .692*** .573*** .775*** 

Sig. (2-

tailed) 

<.001  <.001 <.001 <.001 <.001 

N 30 30 30 30 30 30 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.680*

** 

.696*** 1 .695*** .670*** .676*** 

Sig. (2-

tailed) 

<.001 <.001  <.001 <.001 <.001 

N 30 30 30 30 30 30 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.685*

** 

.692*** .695*** 1 .749*** .561** 

Sig. (2-

tailed) 

<.001 <.001 <.001  <.001 .001 

N 30 30 30 30 30 30 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.549*

* 

.573*** .670*** .749*** 1 .505** 

Sig. (2-

tailed) 

.002 <.001 <.001 <.001  .004 

N 30 30 30 30 30 30 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.664*

** 

.775*** .676*** .561** .505** 1 
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Sig. (2-

tailed) 

<.001 <.001 <.001 .001 .004  

N 30 30 30 30 30 30 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.607*

** 

.749*** .576*** .476** .510** .885*** 

Sig. (2-

tailed) 

<.001 <.001 <.001 .008 .004 <.001 

N 30 30 30 30 30 30 

Y.8 Pearson 

Correlation 

.738*

** 

.832*** .779*** .784*** .686*** .867*** 

Sig. (2-

tailed) 

<.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 

N 30 30 30 30 30 30 

Y.9 Pearson 

Correlation 

.393* .627*** .520** .436* .506** .551** 

Sig. (2-

tailed) 

.032 <.001 .003 .016 .004 .002 

N 30 30 30 30 30 30 

Y.10 Pearson 

Correlation 

.505*

* 

.605*** .443* .371* .186 .648*** 

Sig. (2-

tailed) 

.004 <.001 .014 .044 .325 <.001 

N 30 30 30 30 30 30 

Y.Total Pearson 

Correlation 

.823*

** 

.911*** .832*** .803*** .735*** .885*** 

Sig. (2-

tailed) 

<.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 

N 30 30 30 30 30 30 

 

Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.Total 

.607*** .738*** .393* .505** .823*** 

<.001 <.001 .032 .004 <.001 

30 30 30 30 30 

.749*** .832*** .627*** .605*** .911*** 

<.001 <.001 <.001 <.001 <.001 

30 30 30 30 30 

.576*** .779*** .520** .443* .832*** 

<.001 <.001 .003 .014 <.001 

30 30 30 30 30 

.476** .784*** .436* .371* .803*** 

.008 <.001 .016 .044 <.001 

30 30 30 30 30 

.510** .686*** .506** .186 .735*** 

.004 <.001 .004 .325 <.001 
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30 30 30 30 30 

.885*** .867*** .551** .648*** .885*** 

<.001 <.001 .002 <.001 <.001 

30 30 30 30 30 

1 .788*** .524** .525** .824*** 

 <.001 .003 .003 <.001 

30 30 30 30 30 

.788*** 1 .588*** .544** .945*** 

<.001  <.001 .002 <.001 

30 30 30 30 30 

.524** .588*** 1 .434* .676*** 

.003 <.001  .017 <.001 

30 30 30 30 30 

.525** .544** .434* 1 .648*** 

.003 .002 .017  <.001 

30 30 30 30 30 

.824*** .945*** .676*** .648*** 1 

<.001 <.001 <.001 <.001  

30 30 30 30 30 

2. Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.771 6 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.769 6 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.942 10 
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3. Uji Regresi Linear Berganda  

Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

 

B Std. Error Beta Sig. 

1 (Constant) 3.070 2.768  1.109 .271 

Literasi 

Keuangn (X1) 

.878 .090 .627 9.775 <.001 

Penerapan SAK 

EMKM (X2) 

.801 .108 .477 7.442 <.001 

4. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 81 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.94043736 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .090 

Positive .090 

Negative -.043 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .156 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. .101 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.093 

Upper 

Bound 

.109 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

299883525. 
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5. Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa    

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

 Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Sig. 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 3.070 2.768  1.109 .271   

Literasi 

Keuangn (X1) 

.878 .090 .627 9.775 <.001 .989 1.011 

Penerapan SAK 

EMKM (X2) 

.801 .108 .477 7.442 <.001 .989 1.011 

 

6. Uji Heteroskedastisitas 

 

7. Uji T (Parsial) 

 

Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

 

B Std. Error Beta Sig. 

1 (Constant) 3.070 2.768  1.109 .271 

Literasi Keuangan (X1) .878 .090 .627 9.775 <.001 

Penerapan SAK 

EMKM (X2) 

.801 .108 .477 7.442 <.001 
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8. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1487.812 2 743.906 83.888 <.001b 

Residual 691.694 78 8.868   

Total 2179.506 80    

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Penerapan SAK EMKM (X2), Literasi Keuangan (X1) 

 

9. Uji R Square (R2) 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics  

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Chang

e 

1 .826a .683 .674 2.978 .683 83.888 2 78 <.001 
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